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PRAKATA

Puji dan syukur dipanjatkan kepada yang Mahagafur, Allah ‘4zza wa Jalla karena berkat rahmat
dan ridha-Nya, METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an yang berisi hasil
penelitian atau hasil pengkajian yang setara penelitian edisi Januari 2023 ini yakni Volume 18
Nomor 2 dapat diterbitkan. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada uswatun
hasanatun,Nabi Muhammad SAW., keluarga, sahabat, hingga kita sebagai umatnya yang baik.

Pada Edisi Kali ini, kami sajikan tujuh artikel dengan judul-judul sebagai berikut, 1) Kebijakan
Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Sunda di SD Wilayah Perbatasan (Borderland) Jawa Tengah
(Tendi Darisman, Seni Aprilia, Erwin Rahayu Saputra), 2) Pengembangan Media Kartu
Bergambar pada Mata Pelajaran IPA untuk Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi
Mahluk Hidup (Widia Indah Rahayu, Ujang Jamaludin), 3) Program Literasi Budaya Sunda di
MI Miftahul Ulum Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran (Yusi Salma, Hilman
Mangkuwibawa, Siti Khozanatu Rohmah), 4) Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Tatap Muka pada Masa New Normal (Anggitiyas Sekarinasih), 5) Analisis
Perbedaan Gaya Berpikir Mahasiswa Menggunakan Yan-Piaw Critical-Creative Thinking Style
Test (Andi Wahyudi, Yusinta Dwi Ariyani, Hafiziani Eka Putri), 6) Persepsi Guru Sekolah
Dasar terhadap Mata Pelajaran IPAS pada Kurukulum Merdeka (Neneng Widya Sopa Marwa,
Herlina Usman, dan Baina Qodriani), dan 7) Descriptive Study: Implementation of Character
Education in The Dormitory of The Indonesian School of Davao, Philippines (Yunia Tiara
Riski, Muhammad Nur Huda, Marylien Joy Cabulusan Coralde, Sri Joeda Andajani).

Tidak lupa, Dewan Redaksi mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya

kepada:
1. Direktur dan Wakil Direktur UPI Kampus Purwakarta yang telah merestui penerbitan
jurnal ini.

2. Ketua Program Studi PGSD UPI Kampus Purwakarta yang telah membimbing dan
mendorong terbitnya jurnal ini.

3. Para penulis artikel baik yang dimuat maupun yang tidak, dan

4. Rekan-rekan civitas akademika UPI Kampus Purwakarta yang telah membantu penerbitan
jurnal ini.

Akhir kata, mudah-mudahan apa yang disajikan pada jurnal edisi ini dapat bermanfaat bagi
civitas pendidikan pada umumnya dan penulis pada khususnya.

Purwakarta, Januari 2023

Dewan Redaksi
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ABSTRACT

The local content curriculum is prepared based loa heeds of the
region, but in borderland areas, it is somethingttlis contrary to
local content regulations in the area. Dayeuhlufeua sub-district in
Cilacap district, Central Java. Almost all residentin the
Dayeuhluhur sub-district use the Sundanese languagearious
contexts of life. The existence of the Sundanesgiége in a border
area that is different from the political adminiation, such as in the
Dayeuhluhur sub-district, is almost dead or evemed off. Javanese
language learning is also not very effective beeaak the limited
ability of students and the majority of educatotsovuse Sundanese.
The local content of the Sundanese language was toadl content
at the elementary school level in the Dayeuhluhub-district in the
2012/2013 school year but starting from the 202228chool year
the local content in the Dayeuhluhur sub-districasnremoved.
Researchers need to analyze this policy, related lgarning
Sundanese local content which is not in the west jagion but from
its needs and potential it is very supportive targaut local content
Sundanese learning. The research method used snrélsiearch is
descriptive qualitative by analyzing instrumentaland interviews
related to the form of Sundanese language locatestrpolicy that
will be applied later. Based on the analytical sagdthat have been
carried out, the results show that learning Sunda&nen the
Dayeuhluhur sub-district needs to be taught in sthand must have
clear policies ind curriculum

ABSTRAK

Kurikulum muatan lokal disusun berdasarkan kebututiaerahnya,
tetapi di daerah perbatasan (borderland) merupakarmatu yang
bertentangan dengan regulasi muatan lokal di daetelsebut.
Dayeuhluhur merupakan kecamatan yang ada di kalemp@ilacap
Jawa Tengah. Hampir semua warga di kecamatan Ddykuh
menggunakan bahasa sunda dalam berbagai kontekisluetn.
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Keberadaan bahasa Sunda di suatu wilayah perbatagang
berbeda secara administrasi politik seperti di keedan
Dayeuhluhur nyaris mati atau justru dimatikan. Pexelaran mulok
bahasa jawa juga tidak begitu efektif karena kedtaban
kemampuan peserta didik dan mayoritas pendidik yang

Email penulis: menggunakan bahasa sunda. Muatan lokal bahasa sdijaldikan

darismantendi@upi.edu mulok di jenjang sekolah dasar di wilayah kecamabayeuhluhur
pada tahun ajaran 2012/2013 tetapi mulai tahun @ekn
2021/2022 muatan lokal di kecamatan Dayeuhluhuapiifs. Peneliti
perlu menganalisis kebijakan ini, berkaitan pemigian mulok
bahasa sunda yang bukan di wilayah jawa barat tetdpri
kebutuhan dan potensinya sangat mendukung untulakoieln
pembelajaran mulok bahasa sunda. Metode penelitisang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif s#teiptif dengan
menganalisis data hasil intrumen serta wawancarekéiéan bentuk
kebijakan mulok bahasa sunda yang akan diterapledapannya.
Berdasarkan studi analisis yang sudah dilakukanagatkan hasil
bahwa pembelajaran bahasa sunda di kecamatan Déyewhperlu
diajarkan di sekolah serta harus memiliki kebijakdan kurikulum
yang jelas.

PENDAHULUAN

Kurikulum muatan lokal merupakan kegiatan kurikulatuk mengembangkan kompetensi
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi dagmanasuk keunggulan daerah, yang
materinya tidak bisa dikelompokkan ke dalam mataj@en yang ada (Pusat Kurikulum,

2007). Substansi mata pelajaran muatan lokal dikamt oleh satuan pendidikan yang
disesuaikan dengan karakteristik daerah masingagadiandasan hukum muatan lokal
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kepadn Nomor 79 Tahun 2014

tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013 (Permendikb2@il4).

Dayeuhluhur adalah salah satu kecamatan di Cilagapg barat yang berbatasan
langsung dengan kota Banjar. Hampir semua wargaketiamatan Dayeuhluhur
berinteraksi dengan menggunakan bahasa sunda. Budaya dan bahasa yang digunakan
adalah bahasa sunda. Bahasa Sunda sebagai bagidudtya suatu masyarakat yang
tidak dapat mengenal dari batasan-batasan wilagatfinistratif. Menurut (Darheni, 2010)
di kecamatan ini terdapat bahasa Sunda yang hidapbdrkembang secara khas yang
berbeda dengan bahasa Sunda Priyangan. Kekhas&enitungkinan disebabkan oleh
posisi kecamatan ini berbatasan dengan wilayah Bavat sehingga bahasa Sunda di
daerah ini memiliki karakteristik yang khas dibamgkan bahasa Sunda yang lain Akan
tetapi, pertumbuhan dan perkembangan bahasa Sugdasangat ditentukan oleh
kebijakan pusat dalam hal ini pemerintah provingh goemerintah daerah. Akibatnya,
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keberadaan bahasa Sunda di suatu wilayah tertearig perbeda secara administrasi
politik nyaris mati atau justru dimatikan.

Bahasa Sunda di Kecamatan Dayeuhluhur dipengatehifaktor internal dan eksternal.

Faktor eksternal mencakup letak geografis, hist@@sial-budaya, keluarga, aktivitas
keagamaan, dan pendidikan formal sedangkan fakternial berkaitan dengan sebagian
masyarakat yang mengidentifikasikan diri merekaagab orang Sunda. Jati diri ini

dikuatkan oleh nama tempat toponim di KecamataneDialphur yang pada umumnya
menggunakan Bahasa Sunda (Sobarna, 2019).

Bahasa Sunda yang berada di wilayah perbatasanbatada di suatu wilayah yang
berbeda secara administrasi politik sering kaligpa&hirnya menjadi bahasa minoritas.
Parahnya, indikasi tersebut didukung pola kebijaRamerintah daerah. Oleh karena itu,
peneliti ingin menganalisis kebijakan ini sebaggiaya sadar dalam menuangkan
pemikiran peneliti mengenai penerapan bahasa stamdpbukan wilayah jawa barat tetapi
dari kebutuhan dan potensinya sangat mendukungk umeiakukan kegiatan belajar
mengajar bahasa sunda di sekolah dasar yang &daainatan Dayeuhluhur.

Penelitian ini harus dilakukan berkaiatan dengat sa sekitar 6000 sampai 7000 bahasa
etnis atau bahasa daerah di berbagai belahan tkmalacam punah (Pramswari, 2014).
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa sundailayah kecamatan Dayeuhluhur
yang secara administratif merupakan wilayah jawgdé tetapi secara penggunaan bahasa
di berbagai konteks menggunakan bahasa sundak@ieha itu peneliti harus mengetahui
perlu ada atau tidaknya pembelajaran bahasa sundsekdlah dasar di kecamatan
Dayeuhluhur dari persepsi peserta didik dan orangteneliti melakukan teknik
pengumpulan data dengan melakukan kegiatan wawand@ngan peserta didik, guru,
kepala sekolah, manatan pengawas sekolah dasdigaskaemerhati bidang pendidikan
bahasa sunda di wilayah kecamatan Dayeuhluhur Kdéogilacap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif skigptif. Tujuan dari penelitian
deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk mentbdaskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki mengenai kebijakan kurtkulmuatan lokal bahasa sunda di
wilayah perbatasan jawa tengah (Nazir, 2008). Shpgma penelitian ini adalah sejumlah
44 responden yang terdiri dari 22 siswa sekolalarddan 22 orangtua peserta didik di
sekolah dasar. Intrumen menggunakan kuesioner ikliipetkkepada peserta didik dan
orangtua peserta didik. Instrumen berupa daftatapgaan mengenai penerapan bahasa
sunda dalam berbagai penerapan.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti ggamakan prosedur pengambilan
sampel purposive sampling (Sugiyono, 2008). Perekmilih 22 peserta didik dan 22

orangtua peserta didik di SD Negeri Dayeuhluhur ®itvei dilakukan kepada peserta
didik dan orangtua peserta didik. Peneliti juga akekan kegiatan wawancara kepada
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kepala sekolah, guru dan mantan pengawas sekalgusrhati bidang pendidikan bahasa
sunda di wilayah kecamatan Dayeuhluhur.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitiaralitatif deskriptif. Peneliti
menggunakan metode kualitatif untuk melihat perisepkelompok orang dalam hal ini
yaitu peserta didik dan orangtua peserta didikaap masalah-penelitian (Cresswell,
2016). Peneliti juga membuat prediksi serta meatkam arti dan implikasi dari suatu
masalah yang ingin dipecahkan berkaiatan kebidjkaikulum muatan lokal bahasa sunda
(Rukayat, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan berbag@umen dan teknik pengumpulan
data. Intstrumen yang dibuat mengenai perlu ataktiya pembelajaran bahasa sunda
diajarkan di sekolah dasar yang ada di wilayah gtadan. Instrumen yang dibuat
disebarkan kepada responden yang sudah dipilih péefeliti yaitu peserta didik dan
orangtua peserta didik kelas V di SD Negeri Dayeluint 07. Berdarkan hasil instrumen
penelitian yang telah dibuat yaitu instrument yatigebar kepada peserta didik dan
orangtua menunjukan hasil berikut:

Tabel.1 Hasil Instrumen Peserta Didik

Total Skor 90€
Modus 43
Median 41
Rata-rata 41,1¢

Hasil instrumen peserta didik, didapatkan rata-rétdl8. Dengan nilai rerata tersebut
dapat disimpulkan bahwa muatan lokal bahasa suraté mersepsi peserta didik
menunjukan berada pada kategori perlu diajarkaekilah.

Peneliti juga membuat pertanyaan terbuka mengesidu @tau tidaknya pemberlajaran
bahasa sunda kepala responden peserta didik ydag ditentukan. Berikut hasilnya:
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m Perlu
mTidak Perlu
Tidak Menjawab

Gambar 1. Perlu Tidaknya Mulok bahasa Sunda diajankenurut peserta didik

Tabel.2 Hasil Instrumen Orangtua Peserta Didik

Total Skor 900,¢
Modus 42
Median 42
Rata-rata 40,9¢

Berdasarkan hasil instrumen orangtua pesert&,ditiapatkan rata-rata 40,95. Dengan
nilai rerata tersebut dapat disimpulkan bahwa mu&aal bahasa sunda dari persepsi
orangtua peserta didik menunjukan berada padadaiegrlu diajarkan di sekolah.

Peneliti juga membuat pertanyaan terbuka mengesdi @tau tidaknya pemberlajaran
bahasa sunda kepala responden orangtua pesettayditly sudah ditentukan. Berikut
hasilnya:

PRESENTASE

Perlu Tidak Perlu Tidak
Menjawab

PERLU TIDAKNYA BAHASA SUNDA DIAJARKAN
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Dari hasil instrumen yang disebar kepada peserigk dian orangtua peserta didik,

didapatkan hasil yang sama yakni pembelajaran batasda perlu diajarkan di sekolah

dasar. Berbagai pandangan orangtua peserta ditliandgkan dalam instrumen yang

merupakan pertanyaan terbuka yakni beberapa afssasingnya bahasa sunda diajarkan
di sekolah dasar wilayah Dayeuhluhur yang merupakkyah (Borderland) Jawa Tengah

yaitu (i) mereka menggunakan bahasa sunda sebafas# yang digunakan sehari-hari,
(i) anak perlu mempelajari bahasa sunda yang Haik benar, (iii) anak lebih banyak

mengetahui bahasa sunda dibandinhgkan denganabglves (iv) orangtua peserta didik

menginginkan pembelajaran bahasa sunda diajark@m&alianggap sebagai budaya dan
bahasa di wilayahnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Bersdengan Bapak Warsan, S.Pd yang
merupakan kepala sekolah di SD Negeri Dayeuhluffurdidapatkan pandangan beliau
mengenai kebijakan kurikulum muatan lokal di wilaygecamatan Dayeuhluhur Cilacap,
Jawa Tengah sebagai berikut:

“Kalau payung hukumnya bupati sepertinya tidak kuldrena di daerah ini ada semacam
kebijakan dari gubernur, untuk cilacap sendiri selsmya ada payung hukum. Cilacap saja tidak
semuanya, hanya beberapa sekolah, kalau memakdakas memakai bahasa daerah, penuhi
dahulu sumber dan sebagainya. Dan yang jadi kemyalaadalah gurunya yang tidak mampu
untuk mengajar bahasa jawa. Oleh karena itu, harda payung hukum yang jelas, sementara ini
ngambang.”

Kebijakan kurikulum bahasa sunda perlu diajarkarwiliayah perbatasan jawa tengah
seperti di kecamatan Dayeuhluhur, hanya saja dat@njalankan ini tentunya harus
memiliki kebijakan yang jelas dan didukung dari ilegkan Gubernur Jawa Tengah.
Mengenai pembelajaran bahasa sunda di kecamataguBlapur (Warsan, 2021) Hasil
wawancara kepada dua peserta didik bernama Sa#i Permana dan Kelvin Julian,
didapatkan hasil bahwa dia lebih memahami bahasdasdibandingkan dengan bahasa
sunda, namun dia menyampaikan bahwa mau belajasbghwa meski tidak begitu bisa
(Permana, 2021). Menurut (Julian, 2021) “Saya nirlg@lajar bahasa sunda karena setiap
hari menggunakan bahasa sunda”.

Implemantasi muatan lokal bahasa jawa di kecamBtayeuhluhur tidak begitu efektif
karena guru dan siswanya memang tidak mengguna&hasa jawa dalam keseharian
(Darwati, 2021) sedangkan menurut (Yulia, 2021) Ipelajaran muatan lokal bahasa jawa
di kecamatan sampang berlangsung efektif.

Peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada peasjasekaligus seorang tokoh
masyarakat di kecamatan Dayeuhluhur bernama DdariggHermanto.
“Tentang bahasa sunda di Dayeuhluhur, diperbataspada khususnya, tentu kebijakan

pemerintahan daerah dengan kurikulum berbeda. Kétadkulum nasional dipastikan bahwa
alurnya jelas, sedangkan bupati tetap berhubungamgdn wilayah perbatasan. Daerah itu bersifat
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lama tidak berubah sedangkan kurikulum bisa beruballi setahu saya Dayeuhluhur punya
kekuasaan untuk mempertahankan kebijakan yang aden& sebetulnya bupati mengeluarkan
penggunaan bahasa sunda. Saya punya kebijakarbtértsngsung dari bupati, lalu kebijakan itu
langsung saya serahkan kepada dinas pendidikan gabo. Tinggal negosiasi ke camat
Dayeuhluhur, DPRD Dayeuhluhur dan tokoh masyaraketyeuhluhur khususnya di dunia
pendidikan ke Cilacap, nanti dari Cilacap menghufpken antara daerah otonom perbatasan
dengan kurikulum.”

Dalam menerapkan kebijakan kurikulum bahasa sund&edamatan Dayeuhluhur,

sebenarrnya kecamatan Dayeuhluhur punya kekuatak namempertahankan pengajaran
muatan lokal bahasa sunda, namun perlu adanya wsahaihak terkait seperti para
pemangku kebijakan untuk menerapkan melakukan kwsddengan para pihak terkait
(Hermanto, 2021).

KESIMPULAN

Ada beberapa kesimpulan yang didadapatkan seteklbkukan penelitian mengenai
kebijakan muatan lokal bahasa sunda di wilayahgtagan (Borderland) Jawa Tengah.
Pertama, kurikulum bahasa sunda sudah ada sejakrduhun secara resminya di jenjang
sekolah dasar mulai tahun ajaran 2012/2013 belktasasurat rekomendasi nomor:
420/0778/021/14 tentang Bahasa Sunda Sebagai SEdéln Muatan Lokal dalam
Kurikulum SD/MI. Kedua, kurikulum bahasa sunda neataptasi dari kurikulum yang
digunakan di Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Ketigabijgkan kurikulum kurikulum
muatan lokal bahasa sunda di hapus karena diargggEgra administatif ada perbedaan
dengan kecamatan lainnya. Keempat, muatan lokahdaalsunda berdasarkan persepsi
peserta didik dan orangtua menyatakan bahwa pddjarkan di sekolah. Kelima,
pembelajaran bahasa jawa di kecamatan Dayeuhlidak lberlangsung efektif. Keenam,
pembelajaran bahasa sunda dihapus di tahun aj@2/2D22 dan sebagai solusinya
dijadikan sebagai ekstrakulikuler di jenjang sekoldasar se-kecamatan Dayeuhluhur
Cilacap yang dikembangkan oleh sekolah masing-mgasin

Dalam kegiatan penelitian yang dilakukan didapatkeshwa memang pembelajaran
bahasa sunda perlu diajarkan di sekolah dasarpiTetaara regulasi memang tidak ada
regulasi yang jelas mengenai pengajaran bahasa dingekolah. Oleh karena itu, jika

kurikulum muatan lokal bahasa sunda ingin diajarkain sekolah, regulasi dan

kurikulumnya harus jelas. Dalam hal ini, pembuabije&kan harus mampu memberikan
kebijakan yang memberikan kesempatan suatu daeralk umengembangkan potensi
daerahnya, salah satunya adalah pembelajaran bddesdonya.
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ABSTRACT

The study aims to know the illustrated media benefits on science studies as
the ability of students to identify living things, in classiii elementary school
students. The research methodology used is research and development. The
data collection techniques used in this study are: analysis, data collection,
product design, product validation, test, evaluation. The validation is done
by material experts, media as well as educators. After validation was
performed by a team of experts, then a flash media card at the test at SDN
Karawaci Baru 1 City of Tangerang Province of Banten with 32 students.
According to assessment by materials experts, we get 87%, 88% of media
experts, and 90% of educators respond. Got an "very decent" score. Which
means using pictorial card media can be used as a science study to identify
living things.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaatlian kartu bergambar
pada pembelajaran IPA sebagai kemampuan siswa denijikasi
makhluk hidup, pada kelas Ill siswa sekolah dastatodologi penelitian
yang digunakan adalah Research and Developmenhiklpkngumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalahalisis, pengumpulan
data, desain produk, validasi produk, uji coba)was. Validasi dilakukan
oleh ahli materi, ahli media serta respon pendi@ktelah dilakukan
validasi oleh tim ahli, kemudian media kartu bergamdi ujicobakan
kepada peserta didik SDN Karawaci Baru | kelagKBtamatan Karawaci
Kota Tangerang yang berjumlah 32 siswa. Berdasgpkailaian oleh ahli
materi di dapatkan hasil 87%, penilaian dari ahdidia 88%, dan respon
pendidik 90%. Mendapat hasil nilai “Sangat LayakVang berarti
penggunaan media kartu bergambar dapat digunakagaiepembelajaran
IPA untuk mengidentifikasi makhluk hidup.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar merupakan suatu tinglgitgeserta didik untuk memperoleh

pendidikan. Pendidikan juga memiliki dampak yangngikan mengenai bagaimana
pengetahuan dan keterampilan siswa dapat dikembanglalam persiapan untuk

pendidikan yang lebih tinggi (angga, cucu suryanma nurwahidah, 2022). Selain itu

perkembangan anak juga sangat dipengaruhi olehigikaual mereka (Yusuf dan Jurniati,

2018). Menciptakan kegiatan pembelajaran yang ael@apat dihasilkan dari pendekatan
pendidikan yang terfokus pada siswa (Widari & Pu@22). Keefektifan dan efisiensi

proses pembelajaran, dapat memotivasi siswa umialia, salah satunya dengan indikator
kualitas pendidikan (Nida, dkk 2020). Dengan menbeamajuan melalui pendidikan

yang berkualitas merupakan satu strategi untuk apaictujuan pendidikan (Frima &

Firduansyah, 2022)

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam dipandang sebzaga pelajaran yang sulit dan
menjadi tantangan bagi siswa (Jannah, dkk 202aktiRrpenghafalan atau instruksi guru
yang berlebihan selama penyampaian materi tidaklusddisa dalam penelaahan ilmu
pengetahuan (Vidayanti, dkk n.d.). Siswa hendakdigari kesempatan untuk mengamati
dan menemukan makna pembelajaran mereka untuk diengaya bermakna
(Lusidawaty, dkk 2020). Masalah lainnya adalah kalelama proses pengajaran, guru
hanya menggunakan rencana pembelajaran berupa#sai, 2021). Pembelajaran yang
membosankan dengan penggunaan media pembelajaran tidak maksimal, yang
menghalangi siswa menjadi tidak tertarik dalam pelajaran. (Darsih & Hermawan,
2022). Bahan pembelajaran tidak diberikan dengaa gang tepat sehingga membuat
kurangnya minat belajar siswa pada mata pelaj&An |

Hasil ini diperkuat dari temuan evaluasi Progréon International Student Assessment
(PISA), siswa di Indonesia berada pada level tidvupaham (low level) pada tahun 2009,
2012, dan 2015, yang mana dengan skor lebih redddlrata-rata Negara peserta yang
diuji (OECD, 2016). Hasil evaluasi PISA terbaru pa@hun 2018 sebagaimana yang
dilansir dari Kemendikbud bahwasanya terjadi penanudibandingkan dengan tahun
2015. Berdasarkan hasil PISA tersebut, hal inisjdlahwa siswa di Indonesia dalam
bidang IPA masih tergolong rendah dibawah skal&rhatsional. (Solpa, dkk 2022).

Melihat dari hasil PISA, maka hendaknya pembelajdRA dilakukan di ruang kelas

maupun dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (dbgr 2022).

Keterampilan proses pembelajaran dan sikap ilmiapat dikembangkan melalui
pendidikan ilmu pengetahuan alam. Karena mampu matrdiswa untuk belajar berpikir
kritis (Setyawan & Kristanti, 2021). Jika guru hanymemberikan bahasan mengenai bahan
pelajaran tanpa menyisipkan pertanyaan yang memaggpdiran, proses belajar siswa
akan terasa sangat membosankan (Kalsum, dkk 202aygung jawab utama guru selain
mengajar adalah untuk meningkatkan motivasi atauabhaiswa untuk belajar (Marta, dkk
2020). Jika guru dapat mempertahankan minat siswlnd menelaah kegiatan
pembelajaran untuk jangka waktu yang lebih lama@ajumemotivasi mereka secara
konsisten, dan membiarkan proses pembelajaran rivesgeara alami, pembelajaran akan
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dirasakan sebagai pengalaman yang menyenangkantafarierlupakan (Zuleni &
Marfilinda, 2022).

Antusiasme siswa dalam belajar akan dipicu oleh hedsyaran yang menyenangkan.
Siswa akan termotivasi untuk belajar salah satuigrsgan menggunakan media belajar
(Fitriyah & Khaerunisa, 2018). Penggunaan mediaajutapat mempercepat proses
pembelajaran pada penyampaian materi (Azizaturetisd., 2022). Agar pokok bahasan
materi dapat dipahami oleh para siswa, guru dapagkomunikasikannya melalui sebuah
media (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Secartuéhk penggunaan media dapat
mempercepat pembelajaran siswa. Hasilnya akanp@repabila pembelajaran terlaksana
dengan baik (Wahyu, dkk 2020).

Sebuah kartu permainan dengan media kartu gamioay alean melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran yaitu berupa alat ajar bahvaatéé yang digunakan untuk belajar
adalah kartu bergambar (Ria Arsini & Goreti Riniidiantari, 2022). Media kartu yang
berukuran sedang dengan gambar di atasnya, gaerbabtit merupakan gambar asli atau
gambar yang telah ada dan dapat digunakan guna amnkegiatan pembelajaran bagi
siswa (Kosanke, 2019). Permainan kartu gambar @niaakup pembelajaran dengan cara
mencocokkan kartu dengan gambar yang sama untuikameaikat si anak untuk pelajaran
(Fahruddin, dkk 2022).

Menurut penelitian sebelumnya, menggunakan karteetek sebagai media dapat
meningkatkan kemampuan siswa dan menciptakan suastejar yang positif. (Pertiwi &
Dwi, 2019). Keterlibatan siswa dalam proses penjela dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media kartu bergambar. (Arisandi, dBR2P Menarik perhatian siswa
dalam proses pembelajaran (Nugroho, dkk 2019). Meankiswa dapat berpikir kritis
(Pratiwi, 2022). Selain itu, dengan pembelajaramggenakan kartu bergambar dengan
menghubungkan materi yang di pelajari dan pahampatdamengembangkan gagasan atau
konsep yang tidak mudah dilupakan. (Dina Hafni,1302

Berdasarkan uraian di atas penggunaan ilustrasiantedgambar dapat melibatkan anak-
anak dalam pembelajaran. Dengan metode yang tagadf digunakan untuk merangsang
minat siswa sehingga siswa merasa antusias dalagegbelajar mengajar. Salah satunya
adalah penggunaan media kartu bergambar yang dapatakan sebagai minat belajar
pada siswa (Sabri & Dalimunthe, 2021). Mengingaktéa penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa permainan kartu gambar dapangszrag minat seorang anak untuk
belajar, peneliti kemudian merancang rumusan miasgkag menjadi kajian penelitian
yaitu : "Bagaimana kelayakan media berbasis kaewgdmbar dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada pelajaran IPA kelas Il umeikgidentifikasi makhluk hidup?”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian pengemban(Research and Development).
Menurut Sugiyono (2015 : 297) Metode RnD adalatione penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk dan dapat meswggatu keefektifan produk tersebut
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(Khamidah & Sholichah, 2022). Sedangkan menurutn&dinata (2015 :163) “metode
Penelitian dan pengembangan (Research and Deveibpiaéah suatu prosedur atau
tahap-tahap agar dapat mengembangkan suatu pragdulkdan menyempurnakan produk
yang sudah ada, yang mesti dipertanggung jawal{ieaihanati et al., 2020).

Model pengembangan RnD mencakup dalam 6 tahapaslitteen dan pengembangan.
Peneliti melakukan 6 tahap yang akan dilalui meélaénelitian dalam upaya menciptakan
produk kartu bergambar di kelas Ill pada pembedajadPA. Adapun tahapan tersebut

adalah:

Desain
Produk
N Validasi /
Produk

Gambar 1. Model Pengembangan RnD

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitiarekiilkan dengan 6 tahapan mengacu
kepada yang sudah dikembangkan oleh Sugiyono (2@if) : (1) Analisis masalah, (2)
Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasdpk, (5) Uji coba produk dan (6)
Evaluasi. Media kartu bergambar didapat datanygalepengisian angket oleh ahli media
dan praktisi. Adapun uji coba pada hasil penelipeamgembangan dengan menggunakan
metode RnD sebagai berikut :

1. Analisis

Dalam tahap analisis, peneliti mengidentifikasi wahsiswa dalam pembelajaran IPA
membutuhkan media pembelajaran. Dari mengidensifikgada pembelajaran ilmu
pengetahuan alam siswa membutuhkan bahan belajak umengidentifikasi makhluk
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hidup. Peneliti kemudian menciptakan media penjdea berdasarkan analisis penelitian
yaitu mengembangkan sebuah media pembelajaran.aMedsebut yaitu berupa kartu
bergambar. Kegiatan ini dilakukan untuk membangkitlantusiasisme siswa pada mata
pelajaran IPA, dan membuat kegiatan pembelajarda pawa menjadi menyenangkan.

2. Pengumpulan data

Tahap pengumpulan data yaitu dengan melakukan pgagkerhadap mata pelajaran IPA
secara umum untuk mengetahui apa yang menjadi nsisata pada mata pelajaran
tersebut, dengan cara merancang produk awal pergegyab media pembelajaran. hal ini
untuk membuat siswa dilibatkan pada pembelajaramg yaktif serta dapat memotivasi
siswa dalam belajar. Sebagai hasilnya, kartu bdogansebagai media pembelajaran
interaktif diperlukan bagi siswa untuk terlibat ¢ggnng pada pembelajaran, Kegiatan ini
bertujuan untuk melibatkan siswa dalam proses pkjaipean dengan membuat pelajaran
yang aktif dan menarik.

3. Desain Produk

Perancangan media pembelajaran yang dikembangkampabdéartu bergambar berupa
mahluk hidup. Tujuan ini agar siswa dapat lebih afludntuk memahami materi dengan
menggunakan kartu bergambar pada pelajaran IPA umémgidentifikasi makhluk hidup.

Gambar 2. isi Materi Gambar 3. Isi Materi
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Gambar 4. Isi Materi Gambar 5. Isi Materi

Gambar 6. Pemahaman Materi Gambar 7. Pemahamami Mat

Gambar 8. Pemahaman Materi Gambar 9. Pemahamami Mat

4. Validasi Produk

Tahap pengembangan media pembelajaran berupa p@ayumateri, penggunaan media
kartu bergambar, menetapkan tujuan pembelajararstiaiegi dalam penggunaan media.
Pada tahap ini merupakan proses untuk membuat qaeraan media kartu bergambar
sehingga dapat dikembangkan dan digunakan. kesesaatara temuan tes dan kriteria
yang ditetapkan pada sebuah instrumen dikatakan ilikiedkebenaran jika hasilnya
memenuhi kriteria tersebut (Mesiono & Sahana, 2021)

Peneliti juga membuat Angket untuk kesesuaian rindéar media. Angket tersebut untuk
melihat ke efektifan media kartu bergambar dapkérdbangkan dan digunakan dalam
pembelajaran. Adapun angket yang dibuat penelibaga pengembangan media
menggunakan kartu bergambar adalah sebagai berikut
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Tabel 1. Angket Materi Pembelajaran

No Aspek Indikator Kriteria
1 Kegiatan Kesamaan materi dengan indikator pembelajaran Bespa
Pendahuluan
Kesamaan materi dengan tujuan pembelajaran Sespai
Kesamaan materi dengan kegiatan pembelajaran  aiSesu
2 Kegiatan Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa Sesuyai
Inti
Materi didukung dengan media yang tepat Sesuai
Kemudahan siswa dalam memahami materi Sesuai
Kesesuaian materi dengan kehidupan nyatéBesuai
Siswe
3 Kegiatan Kesesuaian evaluasi dengan materi dalam media iSesua
Penutup
Tabel 2. Angket Media Pembelajaran
No Aspek Indikator Kriteria
1 Tampilan Kemudahan menggunakan media Sesuai
Media dapat membantu siswa memahami materi Sesuai
Media dapat membangkitkan motivasi siswa Sesuai
2 Gambar Penggunaan gambar  mendukung mate8esuai
pembelajaran
Penggunaan gambar mendukung pemahamaBesuai
materi

Pada tahap pengembangan media kartu bergambaraditexalidator materi, media dan

respon pendidik kemudian divalidasi

untuk menguplakakan,

mengkritik, dan

memberikan masukan kepada peneliti agar dapat jpenmedia pembelajaran yang
dikembangkan dengan tujuan untuk menciptakan pebgegan media interaktif yang
lebih baik sebelum diuji pada responden pengguaaefpa didik). Adapun validator dari
ahli media, ahli materi dan pendidik adalah sebbgekut:
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Penilaian validasi ahli materi ditinjau dari belpaaspek yaitu, aspek kesesuaian materi,
tujuan pembelajaran serta kegiatan pembelajaravaliflasi materi dilakukan oleh Dosen
FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yaitu BapakYuyu Suhana M.Si

Tabel 3. Penilaian Validasi Ahli Materi
Validator Persentase % Keterangan

I 87% Sangat Layak

Penilaian validasi dari ahli materi dengan hashial87% atau diklasifikasikan “Sangat
Layak”. Dari hasil penilaian yang dilakukan olehliamateri terdapat saran untuk
memperbaiki kekurangan yaitu tidak ada evaluasi planguatan pelajaran IPA dalam
pembelajaran.

Validasi media di tinjau dari beberapa aspek, yaiampilan, desain, penggunaan serta
pemanfaatan. Validasi ini dilakukan oleh Dosen FKiitversitas Sultan Ageng Tirtayasa
yaitu Bapak Dr. Lukman Nulhakim M.Pd

Tabel 4. Penilaian Validasi Ahli Media

Validator Persentase % Keterangan

I 88% Sangat Layak

Pada penilaian validasi dari ahli media dengani ralhir 88% atau diklasifikasikan
“Sangat Layak” namun dari media kartu bergambab&him sepenuhnya sempurna masih
terdapat kekurangan 12% dan terdapat saran yaberildin yaitu salah satunya
penggunaan gambar atau ilustrasi harus lebih nienatuk siswa.

Sedangkan hasi penilaian validasi respon pendidékukan oleh kepala sekolah SDN
Karawaci Baru 1 yaitu Ibu N.Yanti Suryanti M.Pdpéeioleh nilai 90%. Hasil ini terlihat
bahwa tanggapan pendidik mempunyai respon yangstegrta minat yang besar terhadap
media kartu bergambar mata pelajaran IPA dalamrmaengidentifikasi makhluk hidup
dalam proses pembelajaran.

Secara lebih ringkas, rekapitulasi hasil uji vadidzhli dirangkum dalam tabel di bawah ini

Tabel 5. Validasi Media Pembelajaran

No Validasi Skor Kriteria
1 Ahli materi 87% Sangat Layak
Ahli media 88% Sangat Layak
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No Validasi Skor Kriteria
3 Guru 90% Sangat Layak
5. Uji coba

Tahap uji coba untuk memperoleh sejumlah infornyasig dilakukan dalam penelitian,
tahapan ini melibatkan siswa, media pembelajaranpaekartu bergambar, uji coba pada
kelompok kecil di mana produk media kartu bergandiawnji cobakan di dalam kelas.
Pada tahap ini media kartu bergambar dibagikanrigestidik dan digunakan sebagai
media pembelajaran. Tahap implementasi dilaksangkala tanggal 4 November 2022.
Uji coba awal melibatkan 6 orang peserta didik &didh SDN Karawaci Baru 1 Kota
Tangerang Provinsi Banten yang memiliki kemampuarbéda-beda. Adapun data yang
didapat peneliti setelah melihat kegiatan bermaemgdn menggunakan media kartu
bergambar dengan mengidentifikasi makhluk hidupaddsebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Penilaian Siswa

No Respon BB ME'?\SFI;E;(H BSB Nilai | Keterangan
1 | Responden ] \ 98 Sé\gigkat
2 | Responden 2 \ 96 Sé\;igkat
3 | Responden 3 V 90 Sé\;igkat
4 | Responden 4 V 86 Sggigkat
5 | Responden 5 \ 92 Sé\gigkat
6 | Responden 6 v | 100 Sggigkat

Berdasarkan tabel di atas, hasil rekapitulasi peml pengembangan media pembelajaran
kartu bergambar yang diperoleh dari uji respondergguna terlihat bahwa siswa
mendapatkan hasil presentase sebesar 93% dangtikkéen “Sangat Baik” (SB) sehingga
penggunaan media kartu bergambar dapat digunakam gembelajaran.

6. Evaluasi

Tahap evaluasi yaitu tahap terhadap pengembangdaolpuntuk menentukan hasil belajar
siswa. Pembelajaran dengan media kartu gambaragikem mempermudah guru untuk
menyampaikan pokok materi kepada siswa dalam peafabah. Selain itu, penggunaan
kartu bergambar dapat digunakan sebagai media fja@ndangan tujuan agar fokus siswa
akan lebih terpusat, dan siswa tidak akan merasanbdalam pembelajaran. Sesuai dengan
teori yang mendukung yang dikemukakan oleh Hambhkwa media pembelajaran
memiliki beberapa kegunaan :1) membangkitkan kememgdjan siswa pada pelajaran, 2)
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menyemangati kegiatan pembelajaran, 3), meningkagemahaman dalam diri siswa
serta 4) proses pembelajaran menjadi efektif (Raitiadkk 2020).

Hasil validasi dari pakar media dan materi sertpoa pendidik dapat digunakan untuk
menunjukkan pencapaian atau efektivitas pembefajaradia berbasis kartu bergambar
untuk mengidentifikasi makhluk hidup. Tes validazhli media memiliki tingkat
keberhasilan 87% dalam kategori "Sangat Layak"iddal ahli materi dengan nilai 88%
"Sangat Layak". Serta respon pendidik dengan Bil8o “Sangat Layak” maka setelah
media kartu bergambar dinyatakan dapat digunakaragse¢ media pembelajaran,
kemudian peneliti menguji cobakan terhadap peskudtik.

Media kartu bergambar di uji cobakan pada tanggdlNo¥ember 2022, pada SDN

Karawaci Baru | Kecamatan Karawaci Kota Tanger&upjek penelitian ini yaitu siswa

kelas Il sebanyak 32 siswa. 19 diantaranya sissramppuan dan 13 siswa lainnya laki-
laki. Berdasarkan hasil dan pembahasan, media kargambar untuk mengidentifikasi

makhluk hidup pada pembelajaran IPA "Sangat Layd¢ena dari hasil validator ahli

telah memastikan bahwa media dan materi sudah mémsyarat untuk dapat digunakan
dalam pembelajaran. Peneliti berharap penggunadrarkartu bergambar akan membantu
guru dalam menyampaikan pengetahuan khususnyairpatebelajaran IPA di kelas dan

mendorong minat siswa untuk belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan penerapaia keatu bergambar pada siswa
kelas Ill SDN Karawaci Baru 1 Kota Tangerang PreviBanten, salah satu cara yang
dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan minat bekgata meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu dengan memberikan pengalaman langseng#® penggunaan media berbasis
kartu bergambar. Desain media kartu bergambar ‘Gdrayak” digunakan, terbukti dari
hasil validasi nilai yang dilakukan oleh ahli matgengan nilai presentase 87%, validasi
nilai dari ahli media dengan presentase 88%, dalidash respon pendidik yang
memperoleh nilai 90%. Serta hasil belajar siswaungrkan nilai> 80 dengan terbukti
nilai yang di dapat melalui hasil pembelajaran nagag kriteria “Sangat Baik”.
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ABSTRACT

This research is motivated by a shift in Sundamesiire due to the
era of globalization, which affects the knowleddestodents and the
public about Sundanese culture, to overcome thisviftahul Ulum
tries to preserve Sundanese culture to student®lging a Sundanese
cultural literacy program. The purpose of this studas to find out the
background of the Sundanese cultural literacy paograt Ml Miftahul
Ulum, to find out what are the activities of then8anese cultural
literacy program at MI Miftahul Ulum, to find out olw the
implementation of the Sundanese cultural literacggpam at Ml
Miftahul Ulum, to know the value applied from thdtaral literacy
program. Sunda, , know the obstacles experieny schools from the
application of Sundanese cultural literacy. Thisearch approach
uses a qualitative approach with a case study ntethbe background
of the Sundanese cultural literacy program at Mift&hul Ulum,
before the program was formed, was only limitedridinary teaching,
the desire to preserve Sundanese culture, feaogihdg the mother
tongue. The Sundanese cultural literacy prograrvibMiftahul Ulum
consists of teaching Sundanese script, teachingl@wse language
lemes, dance art, sound art, calung art, lengseaditional
ceremonies, traditional Sundanese games, such agbdan,
jajangungan, ora-orayan, galah asin. The application of the
Sundanese cultural literacy program, for teaching&anese script, is
led by 1 teacher, teaching the Sundanese languageslaw by
depositing 10 words in the lazy language. The ahgplied include
religious values, politeness values, disciplinaueal tolerance values,
responsibility values, and cooperation values. Tlobstacles
experienced include limited media and facilitiesnited time, no
special art teacher, limited funds, and no soundproom

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peegms budaya
Sunda akibat era globalisasi, yang mempengaruhpgiehuan
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siswa dan masyarakat tentang budaya sunda, untogatasi hal
tersebut MI Miftahul Ulum berusaha melestarikan dyal Sunda
kepada siswa dengan mengadakan program literasiyhusunda.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar betakgrogram
literasi budaya sunda di MI Miftahul Ulum, mengetalapa saja
kegiatan program literasi budaya sunda di MI MittatJlum,

mengetahui bagaimana penerapan program literasiyauunda di
MI Miftahul Ulum, mengetahui nilai yang diterapkaiari adanya

Email penulis: program literasi budaya Sunda, ,mengetahui hamhetiag dialami
yusisalma79@gmail.com sekolah dari penerapan literasi budaya Sunda. Ratadepenelitian
hilmanmangkuwibawa.eknows ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mesba@i kasus.
@gmail.com Latar belakang program literasi budaya Sunda dMiftahul ulum

sitikhr@uinsgd.ac.id pertama sebelum dibentuk program hanya sebatasijpesg biasa,

keinginan melestarikan budaya Sunda, takut hilaagmhasa ibu.
Program literasi budaya sunda yang ada di MI Miftatium terdiri

dari pengajaran aksara Sunda, pengajaran bahada Emes, seni
tari, seni suara, seni calung, upacara adat lengsermainan

tradisional Sunda, seperti boy-boyan, jajangkungaay-orayan,

galah asin. Penerapan program literasi budaya Sundéuk

pengajaran aksara Sunda yaitu dengan dipimpin dleburu,

pengajaran bahasa sunda lemes dengan setor 1Daketsa lemes.
Nilai yang diterapkan melipt nilai religius, nilai sopan santun,
nilai kedisiplinan, nilai toleransi, nilai tanggurjgwab, dan nilai

kerjasama. Hambatan yang dialami meliputi terbgtasnedia dan
fasilitas, terbatasya waktu, tidak ada guru kesenkdusus,

terbatasnya dana, tidak ada ruang kedap suara.

PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi komunikasi dan informasiedi globalisasi, mengakibatkan
seluruh anak milenial dan masyarakat ini tidak béegems dari yang namanya teknologi.
Karena dengan teknologi, seluruh masyarakat yaagdadunia dapat mencari informasi
dan melakukan komunikasi secara global, dengan gusadtan berbagai media, baik
melalui situs web atau aplikasi khusus, hal inirnlkeembuat seluruh generasi anak muda
atau masyarakat lebih mudah dalam mengakses segfmemasi dan melakukan
komunikasi dengan mudah tanpa adanya Batasan wakiuempat. Akan tetapi adanya
teknologi bagi manusia ini juga memiliki dampak ganegatif, salah satunya adalah
pertukaran budaya dan juga berkembangnya budaye abi Indonesia (Pratiwi &
Asyarotin, 2019).

Budaya-budaya yang dimiliki Indonesia sangatlahyb&nakan tetapi budaya Indonesia
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bisa hilang seiring dengan perkembangan zaman &grvenerus bangsa lebih menyukai
dan mengikuti budaya luar, seharusnya anak-anakerpen bangsa harus bisa
mempertahankan dan melestarikan budaya yang aderdlthya (Agustin, 2011). Hal

tersebut akan terus terjadi jika generasi yang rdffilan sebagai penerus budaya di
Indonesia tidak dikenalkan sejak dini terhadap padgang ada di Indonesia dan tidak
dilatih untuk meneruskan dan mengembangkan budaya yada, dan lebih memilih

budaya asing untuk ditiru, maka budaya lokal yathg @ Indonesia akan semakin luntur
jika tidak ada generasi penerus yang ingin belajguk mewarisinya. dari perubahan-
perubahan yang pasti terus terjadi secara berufangita sebagai masyarakat generasi
penerus harus tetap mengenal, memelihara, memaekiam dan melestarikan budaya-
budaya yang ada di Indonesia (Nahak, 2019).

Indonesia memiliki banyakekali macam-macam suku bangsa, salah satunyshasidda
Sunda yang merupakan etnis terbesar setelah swhylpaik itu meliputi jumlah orangnya,
kulinernya, dan budayanya. Selain beragamnya sakgda, negara Indonesia memiliki
keragaman budaya-budaya, salah satunya adalah&&imda, yang dimiliki oleh suku
Sunda atau orang-orang yang lahir di tanah Surala @ovinsi Jawa barat. Budaya ini
tumbuh dan berkembang melalui interaksi-interaksag terus menerus yang dilakukan
oleh masyarakat-masyarakat Sunda. Dalam perkembayaabudaya Sunda memiliki
berbagai macam sistem kepercayaan, kesenian, darsan, mata pencaharian, bahasa
daerah, dan adat istiadat, dari system-sistemhigtrdeemudian melahirkan sebuah nilai-
nilai yang secara turun temurun dianut oleh maggar8unda (Madjid, Abdulkarim, &
Igbal, 2016).

Fenomena remaja dan anak-anak di Indonesia lebimilihebudaya asing dari pada
budaya sendiri ini tidak hanya pada gaya berpakai@kanan, lagu, dan dance saja,
melainkan permainan tradisional yang digantikarh ajame gadget, dan juga penyebab
anak-anak tidak mengetahui budaya sendiri adalabngaya literasi pada diri setiap
orang, hal tersebut didukung oleh fakta yang diaku (Sekunderiawan, 2021) yaitu
dengan bertanya kepada sekumpulan anak yang sdmEmgain, terkait pertanyaan
menguiji literasi anak tepatnya pada bidang senibdamtaya Sunda, contoh pertanyaannya
adalah “apa saja kesenian yang terdapat di JavaBadan hasil jawaban dari anak-anak
tersebut kurang mengetahui bahkan tidak mengett#miang literasi dalam lingkup
kebudayaan Sunda, kemudian solusi Sekunderiawalahadaemberikan pengetahuaan
kepada anak-anak tentang kebudayaan seni Sunda,ngantinya pasti dibutuhkan oleh
anak-anak, untuk mengenal kebudayaan Sunda.

Salah satu cara yang dilakukan oleh sekolah MIa¥ift ulum untuk mengenalkan dan
ikut berperan dalam mewariskan budaya Sunda kegiada adalah dengan mengadakan
sebuah program literasi budaya Sunda. Ml Miftahliuny mengakui bahwa sebenarnya
belum menciptakan sebuah program sendiri, melaimkangembangkan program yang
sudah ada dari pemerintah, seperti pemberian bakaam, Rebo nyunda, akan tetapi ada
keunikan tersendiri dalam Rebo nyunda yaitu terRaitgram pengajaran aksara Sunda,
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dan pengajaran bahasa Sunda hahssd4 Sunda lemg&syang dimana pada program
aksara Sunda masih banyak siswa yang tidak bisabawartulisan dengan aksara Sunda,
bahkan gurunya sendiri mengakui memang belum bewggetahui aksara Sunda, adanya
program tersebut adalah keinginan untuk sama-sasf@jab antara guru dan siswa.
Sedangkan program bahasa Sunda halus adalah umstudrapkan pemahaman kepada
anak bahwa dalam bahasa Sunda terdapat sebuatabeimy dikhususkan salah satunya
untuk penggunaan kepada orang dewasa, anak-amalsaetegainya.

Harapan dari adanya literasi budaya Sunda yaitugeimasyarakat terutama yang berada
di tanah Sunda dapat memahami dan menghargai k@amaSunda yang dimana
kebudayaan tersebut adalah bagian dari identitasyamgkat Sunda, dan seluruh
masyarakat diharapkan dapat bersikap sesuai demt@milai yang berlaku di tanah
Sunda, seperti nilai silih asah artinya saling miembing, dan saling menjaga antar sesama
dan sebagainya, serta meningkatkan segala potangidimiliki setiap orang. Fenomena
perkembangan zaman, yaitu adanya budaya asingrgaBgk dan tidak bisa dihilangkan
dari budaya masyarakat, karena pintu masuk budsipg ada dimana-mana, akan tetapi
adanya budaya tersebut jangan sampai menghilangkarfan lokal yang ada ditanah
Sunda, artinya antara budaya asing dan budaya hakes tetap seimbang keberadaannya
(Susanti & Permana, 2017).

Adanya budaya asing yang mengakibatkan terkikiSmydaya yang ada di Indonesia
termasuk budaya Sunda ini, menjadi suatu ke kheawatbagi warga madrasah Ml
Miftahul Ulum dan dengan melihat kemampuan litesasig ada pada siswanya, baik itu
pengetahuan literasi budaya Sunda, keterampilargik@apnya, dan kemampuan lainnya.
Maka dari itu, Ml Miftahul Ulum ingin mewariskan daya Sunda kepada generasi
penerusnya yaitu siswa dan siswi Ml dengan mengadakbuah program yang bernama
program literasi budaya Sunda. Sehingga peneliinimendapatkan informasi tentang
penerapan program literasi budaya di MI Miftahuutdl dan ingin mengatahui sejauh
mana keberhasilan penerapan program tersebut. #ekdam permasalahan yang ada,
solusi yang dapat diberikan yaitu sekolah dapatgaetbangkan program literasi budaya
Sunda dengan mengadakan pelatihan mengenail litesasya sunda kepada guru dan
orangtua siswa, hal tersebut untuk menambah keaakgang dimiliki setiap guru dan
orangtua terhadap budaya-budaya yang ada di tanafiaSPerbedaan penelitian yang
sudah dilakukan dengan penelitian-penelitian sebeya adalah peneliti berusaha
mendeskripsikan dan mempelajari seperti apa progligerasi budaya sunda yang
diterapkan di sekolah, nilai-nilai yang diterapksekolah dari penerapan literasi budaya
Sunda, dan hambatan yang dialami sekolah selamgrapno literasi budaya sunda
diterapkan.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitag#ndekatan ini merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berlpta-kata tertulis atau lisan dari
beberapa orang dan tingkah laku yang diteliti (bgni, 2014). Metode penelitian yang
digunakan vyaitu studi kasus, metode studi kasusipagan metode yang mengarahkan
pengumpulan data untuk mendapatkan makna atau pemaahterhadap kasus yang
diteliti, metode ini dalam penelitiannya dapat elénkepada orang, kelas, atau sekolah
(Sukmadinata, 2012). Menurut Creswell (Raco, 20st0yli kasus adalah suatu metode
yang menekankan pada eksplorasi dari suatu sysdem terkait atau kasus, metode studi
kasus juga bagian dari pendekatan kualitatif yargdalami suatu kasus secara mendalam
dan melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumb®masi, dengan tujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena secara menyeluruh queda waktu atau kegiatan
(bungin, 2007). Pada penelitian ini dengan tujuatuk menggambarkan hasil penelitian
dari program literasi budaya Sunda yang ada di Mtaul Ulum, meliputi latar belakang
adanya program literasi budaya Sunda di MI Miftaklim, kegiatan literasi budaya
Sunda, penerapan literasi budaya sunda, nilai géegapkan dari adanya literasi budaya
Sunda, dan hambatan yang dialami sekolah dalanrayeare literasi budaya Sunda di Ml
Miftahul Ulum. Lokasi penelitian berada di RT/RW53Q07, kampung Babakan, Dusun
Cikareo, Desa Ciakar, Kecamatan Cijulang, KabupBtargandaran.

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawanhéamesioner, dan dokumentasi.

Sumber data yang digunakan yaitu, menurut Sarw@@06) pertama sumber data primer
yang meliputi kepala sekolah MI Miftahul Ulum, gupang ikut serta pada kegiatan
literasi budaya Sunda, dan siswa. kedua, sumbar sgdunder meliputi internet, jurnal,

buku, orangtua siswa dan masyarakat. Teknik apal@ia yang digunakan yaitu dengan
merangkum data (reduksi data), penyajian datampdan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara terkait sejarah protitarasi budaya Sunda di MI Miftahul
ulum, Program literasi budaya Sunda dibentuk atsepakatan bersama antara kepala
sekolah dan guru-guru Ml Miftahul Ulum pada tanggaluli 2021. Pembentukan program
ini sebelumnya memang sudah terdapat literasi lmudgynda di MI tersebut, karena
kenyataannya lingkungan sekolah M| Miftahul Ulunrdmia disekitar masyarakat yang
mayoritas asli Sunda, jadi harus mengetahui bubagaya yang ada di tanah Sunda,
selain penggunaan bahasa Sunda, dan menjalanuk@mdesuai nilai yang ada di tanah
Sunda. Pada saat sebelum dibentuk program litetaslya Sunda tersebut hanya sebatas
pengajaran biasa yang ada dibuku, dan melakukamhi&asi biasa menggunakan bahasa
Sunda, baik antara siswa dengan guru, siswa desigara, guru dengan guru, tanpa
adanya pengajaran khusus lebih mendalam sepeamrdghasa yang ada dalam bahasa
Sunda, kesenian Sunda, dan sebagainya. Maka dasupgaya kegiatan literasi budaya
Sunda lebih terarah, dibentuk sebuah program yasrgama program literasi budaya
Sunda.
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Alasan lain dari adanya program literasi budayad@umi tidak hanya dengan adanya
keinginan supaya pelaksanaan literasi budaya Slafila terarah, melainkan ada alasan
lain yaitu meliputi langkanya generasi penerus ragargan tentang budaya-budaya Sunda,
sehingga ada ketakutan tersendiri selain takundpilga kegiatan budaya Sunda. Dalam
penelitiannya Menurut (Putri, Aisyah, & Karyawa#ip21) Indonesia memiliki banyak
budaya, hal tersebut merupakan bagian dari warisagara yang keberadaan dan
keasliannya harus tetap lestari dikalangan masgarakipaya tidak tergeser oleh
globalisasi, dengan upaya pelestarian secararsnsrus.

MI Miftahul Ulum memiliki ketakutan terhadap hilamga pengetahuan generasi penerus
tentang budaya Sunda, maka jika hal yang ditakutkgadi budaya Sunda tersebut bisa
hilang dan tergantikan oleh budaya lain. Contohmyak saat ini saja khususnya daerah
Pangandaran, Desa Ciakar, banyak anak-anak bextkaaar, dan ada sebagian orangtua
yang mengajarkan komunikasi kepada anaknya dengarggunakan bahasa Indonesia,
padahal seharusnya bahasa ibu jangan sampai dikélardari diri anak, karena manfaat
bahasa ibu jika sudah dikuasai anak lebih dahubkanakan lebih mudah menggunakan
bahasa selain bahasa ibu. Terkait pengetahuamdehtadayanya, sekolah juga sekaligus
ingin menanamkan nilai-nilai yang ada dalam budayada, termasuk nilai budaya Sunda
yang ada di lingkungan sekolah MI Miftahul Ulum. kéadari itu adanya pelestarian
budaya Sunda di lingkungan sekolah adalah sebaggiah dari upaya menjaga
keberadaan budaya Sunda baik kesenian atau bahasaetiagainya (Sudarma, et al.,
2018).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dyfkurmasyarakat dan pentingnya
literasi budaya sunda bagi siswa adalah masyasakafat mendukung adalanya program
literasi budaya Sunda yang ada di sekolah, danimggya literasi budaya Sunda bagi

siswa adalah sangat penting dengan tujuan untulammgsth kecakapan siswa terhadap
budaya-budaya Sunda. Sejalan dengan hasil wawaneaig dilakukan kepada tokoh

masyarakat sangat setuju dan mendukung apapuraskggibtan yang ada di sekolah,

karena melihat pentingnya pengajaran literasi baddynda, supaya siswa mengerti dan
mengetahui segala yang ada di tanah Sunda, termmsik aspek bahasa Sunda yang
paling penting, dan jangan sampai membuat sisvea tathadap kewajibannya kepada
Allah Swt. Artinya aspek religius harus tetap adéach diri siswa dan aspek pengetahuan
juga harus ada.

Kegiatan literasi budaya Sunda yang ada di MI Miffaulum yaitu kegiatan pangajaran
aksara Sunda, pengajaran bahasa Sunda lemes, yaagadkedua kegiatan tersebut
dilaksanakan pada hari Rabu atau yang dinamakao Rglnda, terdapat kesenian Sunda,
aktivitas pojok baca, pengenalan permainan trasidikhas Sunda. Pertama, Pengajaran
aksara Sunda yang dilakukan adalah dengan mengenp#aulisan aksara Sunda kepada
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siswa, dalam rangka memperlihatkan bahwa dalamylau8anda terdapat aksara khusus
yaitu aksara Sunda Menurut Holida, Alawiyah, &iSua (2014) aksara Sunda merupakan
unsur budaya yang harus dilestarikan oleh masyayasy tinggal di daerah Jawa Barat
khususnya masyarakat asli Sunda.

Kedua, Pengajaran bahasa Sunda lemes adalah dalgkarmengajarkan bahasa Sunda
kepada siswa yang halus, beserta penggunaannyariialkdirinya sendiri dan orang lain.
Guru dan orangtua yang bertutur kata santun kepadknya, saudaranya, tetangganya,
maka akan dijadikan model bagi orang yang ada igsalya, terutama seorang guru yang
yang menjadi bagian dari pendidik yang mengajatkenbagai hal kepada siswanya baik
pengetahuan dan penerapan karakter pada anakarfFitr2016). Saat ini banyak
masyarakat dewasa ketika berbicara mengeluarkaasadlahasa kasar sehingga ditiru
oleh anak dibawah umur yang tentunya merusak prggpan santun nilai budaya Sunda,
bahkan ungkapan kasar seperti kafmjit/anjing” sering diucapkan oleh kebanyakan
orang dalam kehidupan sehari-hari baik ketika sgdamarah, sedang bercanda, dan
sebagainya. Akan tetapi orang yang berbicara kaseng menganggap bahwa yang
mereka ucapkan adalah hal biasa, tetapi kenyataatitigk semua orang menganggap
bahasa kasar hal biasa, karena bahasa kasar dapeainilai kesopanan yang ada pada
generasi penerus (Wahyuni, 2021).

Pada bidang kesenian tari, yang dilakukan adalalgate mengajarkan tarian tradisional
yang menggunakan musik Sunda. Paduan suara yamdukhin adalah dengan
mengajarkan nyanyian berbahasa Sunda. Kesenianatdpadat léngsér hanya beberapa
orang saja yang dilatih karena tidak semua orangitiké kemampuan menjadi seorang
Iéngsér dan tidak semua orang memiliki kemampuamonyang bisa ditampilkan.

Pelestarian kesenian dapat dilaksakan dari jergakglah dasar, hal ini sebagaimana yang
tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawat B&mor 15 Tahun 2014 tentang
pemeliharaan kesenian, dalam Peraturan Daerah pésatersebut berisi tentang
menghidupkan kegiatan kesenian di lembaga pendidiklasar dan menengah,
mengadakan sarana dan prasarana seni di lembagédigan dasar, menengah, dan
tinggi, serta penyelenggaraan kegiatan keseniambatiehn guru, siswa, orangtua, dan
masyarakat, akan tetapi kenyataan yang terjadipdirigan terutama di MI Miftahul Ulum
pemerintah tidak memberikan fasilitas sarana passgang mendukung kegiatan kesenian.

Aktivitas pojok baca hanya ada di kelas 4, dikakenaketerbatasan biaya dan buku
bacaan jika aktivitas pojok baca diadakan dalanmsekelas. Pengenalan permainan
tradisional dilakukan dengan mengajak siswa bernteadisional, seperti pengenalan
permainan oray-orayan, boy-boyan atau bancakanmgiean jajangkungan, dan
permainan galah asin. Zaman sekarang permainagitnaal yang ada di Jawa Barat mulai
mengalami pergeseran dengan adanya teknologi mogang didalamnya terdapat
berbagai jenis permainan yang modern, melalui pe@mamodern anak tidak banyak
melakukan interaksi dengan individu lainnya, beebe@ngan melaksanakan permainan
tradisional, anak dilatih supaya bisa bersosidlismtajar adanya kerjasama antar individu
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dan kelompok, selain itu juga anak jangan dibiasaeak dini untuk mengenal teknologi,
karena hal tersebut dapat merusak kesehatan ameigkisi anak dengan orang lain, dan
sebagainya (Kusumasari & Suhartini, 2019).

Penerapan program literasi budaya Sunda yang adMlidMiftahul Ulum Untuk
ekstrakurikuler sendiri dikarenakan jadwal siswan dpiru yang padat, dimulai pukul
07.00-12.00 sekolah formal, pukul 13.00-15.30 samkoDiniyah Takmiliyah Awaliah
(DTA), dilanjut pukul 17.30-06.00 siswa mengaji, kmauntuk jadwal ekstrakurikuler
sendiri mencari waktu luang di sela jadwal pembeta) yang kosong, atau ketika
pembelajaran sudah selesai, waktu yang digunakayaah sedikit, dan waktu guru yang
terbatas, karena ketika pulang sekolah memilikiepalan sampingan, sebenarnya bukan
ekstrakurikuler tetapi lebih kepada pengenalaratenkesenian Sunda kepada siswa, atau
sebagai sarana hiburan, tetapi yang melakukanrsw@asisekaligus kesempatan untuk
belajar.

7
Gambar 1. Pengenalan tarian sunda dan seni calung datgka hiburan bersama siswa

Terkait kegiatan Rebo Nyunda, untuk PengajaranrakSanda dilaksanakan pada hari
Rabu setelah melaksanakan kegiatan shalat dhutuapyiul 07.30 dan pengajaran bahasa
Sunda lemes dengan siswa melakukan setoran pengetdl kata bahasa Sunda lemes
yang telah diberikan pada rabu sebelumnya, yaiaksinakan pukul 08.15-09.00. Terkait
perlombaan yang berkaitan dengan literasi budayad&yujur saja Ml ini belum ada
penghargaan apapun, dikarenakan memang belum aldenpaan tentang Sunda yang
diadakan untuk jenjang Sekolah Dasar, ditambatatebatnya berbagai kegiatan sekolah
karena adanya wabah covid-19, tetapi harapan kendgp pada hari, bulan, tahun yang
akan datang, sekolah ini bisa memiliki penghargagau bisa jadi sekolah ini yang
mengadakan perlombaan. Kegiatan rebo nyunda meopalpaya pelestarian yang
dipimpin oleh Ridwan Kamil pada saat menjabat sabayjalikota Bandung, dengan
alasan adanya kekhawatiran masyarat terhadap hyatlebudayaan Sunda, rebo nyunda
dipakai sebagai kegiatan atau hari penerapan busiagda (Putri, Aisyah, & Karyawati,
2021).
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Gambar 2. Kegiatan pengajaran aksara sunda daajpesug bahasa Sunda lemes

Pelatihan literasi budaya sunda bagi tenaga pédndidh kependidikan kepala sekolah
mengatakan belum pernah mengadakan pelatihan khuguk warga madrasah, kepala
sekolah dan guru yang mengajarkan literasi budayad&® kepada siswa belajar secara
mandiri tidak ada pelatihan khusus seperti pengajaeni tari, pengajaran seni suara,
pengajaran calung, dan sebagainya. Menurut Suk@?gd8) saat ini persaingan

pendidikan antara setiap lembaga pendidikan sakegat, yang dimana setiap lembaga
memiliki strategi untuk menghadapi perubahan dinrasadatang, sehingga dapat lebih
unggul dari para pesaingnya, salah satu cara ydaiguklan lembaga pendiidkan adalah
dengan menggali kemampuan yang dimiliki guruny& dari kualitas guru, prestasi guru,

dan produktivitas guru, maka pelatihan bagi paraugsangat bermanfaat untuk

mengembangkan kualitas guru dan kualitas lembagdigti&an.

Pelestarian budaya Sunda di sekolah dapat dikematkdalui kegiatan pembelajaran, akan
tetapi dalam memperkenalkan budaya Sunda kepadadatam pembelajaran terdapat
tantangan tersendiri bagi guru, yaitu menghadapktaristik anak dalam pembelajaran
yang mudah bosan, senang berimajinasi, dan tidgekdam dalam waktu lama, maka dari
itu kreativitas dan inovasi guru sangat diperludatam pengenalan budaya Sunda untuk
menarik minat siswa (Rizkiyani & Sari, 2022). Benpemanfaatan dan penerapan literasi
budaya Sunda kepada siswa dalam pembelajaran adalam pembelajaran, ada yang
menerapkan kuis mengenai pengetahuan budaya Smedggajak siswa untuk bernyanyi
atau pupujian dalam bahasa Sunda, dan ada yang memberikan pefepada siswa,
terkait tugas dan kewajiban yang harus dilakukawaibaik ketika di lingkungan sekolah
atau di luar sekolah. Variasi bahan bacaan baceaenba budaya sunda, sekolah baru
memiliki 43 buku meliputi buku fiksi dan non fiksi.

Gambar 3. Sebagian bahan bacaan yang imiliki ablmrtema Budaya Sunda

Media pembelajaran yang digunakan guru untuk mékakditerasi budaya Sunda jarang
menggunakan media pembelajan yang kreatif, guryshamenggunakan sebuah kertas
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yang diprint untuk siswa melakukan literasi, damgginakan buku panduan, seperti buku
aksara Sunda, buku tata bahasa Sunda, laptopalam untuk kegiatan seni tari dan

paduan suara dan alat yang menunjang permainasidraal. Poster ajakan untuk siswa,
semua narasumber sama-sama menjawab ada, yangadipeaster tersebut ditempel

disekitar lingkungan sekolah.

Gambar 4. Poster ajakan literasi budaya Sunda

Sedangkan fasilitas pojok baca hanya ada di 1 amgrigarena keterbatasan ruangan, dan
hanya ada di kelas IV, jadi siswa yang mau membapajok baca harus menunggu ketika
kelas IV sedang istirahat. Pada pojok baca dilapgengan rak buku dan buku bacaan,
Sedangkan menurut Indriani, Hermadianti, Oktobriaestari & Jannah (2022) pojok baca
harus dibuat dikelas masing-masing supaya setiapasidapat fokus meningkatkan
pengetahuannya dengan membaca.

Gambar 5. ktivitas di pojok baca

Keterlibatan orangtua dalam mengembangkan prograradi budaya Sunda meliputi
dukungan orangtua terhadap adanya program litbradya Sunda sangat mendukung,
karena kegiatan tersebut bagian dari proses paagajmtuk menambah pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam berbagai bidang yang attandbudaya Sunda yang diajarkan,
bentuk dukungan yang diberikan meliputi membantundoeong anak untuk mau
mengikuti berbagai kegiatan yang ada disekolah,nd@mbantu mengajarkan kepada anak
tentang budaya Sunda ketika berada dirumah. Orarsigwa banyak yang tidak memiliki
bacaan bertema budaya sunda di rumah. Orangtua gig& belum pernah berkunjung ke
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tempat yang memiliki nilai budaya Sunda dengan amlaperekonomian yang tidak
mencukupi.

Nilai yang diterapkan, kepala sekolah mengatakdmvbanilai yang diterapkan dari literasi
budaya Sunda adalah pertama, nilai religius yagtogen mengajarkan siswa taat kepada
Allah, sehingga siswa dapat melaksanakan segalajik&annya dengan beribadah secara
ikhlas, atas kesadaran diri sendiri. Nilai religherus melekat dalam diri setiap manusia
supaya dalam menjalani kehidupan selalu dinaurnigi-miai keislaman, yang dimana
agama islam menjadi mayoritas agama masyarakatSudadnudin & Tahrir, 2019).

Nilai yang kedua yaitu nilai sopan santun, masyara&unda terkenal dengan ramah
tamahnya, siswa diajarkan bahasa Sunda lemessigka sudah bisa berbicara dengan
bahasa Sunda lemes maka sudah dianggap memildp sidpan santun. Anak-anak dan
remaja saat ini banyak yang tidak menerapkan sitgian santun dalam dirinya, baik
dalam penggunaan bahasa dan komunikasi atau d#ekpeyang tidak memiliki nilai
sopan santun, hal tersebut karena pengaruh pengaigea yang tidak terkontrol dan
kurang bimbingan orangtua dan guru, maka dariettapaman sikap sopan sangat penting
dibiasakan dalam kehidupan siswa sejak dini, dakolalk harus ikut serta dalam
membimbing dan mengajarkan siswa terkait nilai sogEntun yang sesuai dan berlaku di
lingkungan masyarakat (Sitorus, 2021).

Nilai kedisiplinan, dengan mengajarkan siswa htapiat waktu pada setiap kegiatan yang
sekolah lakukan, dan mengikuti aturan sekolah.Bkaiplin siswa pada zaman sekarang
banyak siswa yang tidak taat terhadap aturan dekséperti datang ke sekolah terlambat,
siswa tidak peduli lingkungan, jika hal itu teresjadi dimulai dari sekolah, maka ketika

siswa berada di lingkungan masyarakat mereka aldakokan hal yang sama seterusnya
(Wulandari, Yuliandari, & Rejekiningsih, 2019). Makpenanaman sikap disiplin harus

dimulai sejak dini.

Nilai tanggung jawab, dengan mengajarkan setiap yapay dilakukan harus diiringi
dengan rasa tanggung jawab. Saat ini banyak siang tydak bertanggung jawab terhadap
tugasnya seperti bermain saat belajar, tidak m@iger soal, karena kebiasaan anak
zaman sekarang lebih banyak bermain daripada betghingga mereka tidak mengerti
tanggung jawabnya sebagai siswa harus bagaimamensk&etika di rumah banyak
orangtua yang kurang mengajarkan tanggung jawabdeejanak-anaknya (Pramasanti,
Bramasta, & Anggoro, 2020).

Nilai toleransi, siswa diajarkan untuk menghargaibedaan dan keragaman teman. Saat
ini masih banyak siswa yang ditemukan tidak mermngikap toleransi seperti terdapat
siswa yang pengetahuannya kurang diejek oleh sigimasehingga lingkungan sekolah
tidak kondusif, maka diperlukan pemberian pemaharkepada siswa tentang cinta
kedamaian, tentang kesopanan atau pengajaran gikfuéi&ni, Isnaini, Nafisah, Dewi, &
Furnamasari, 2021). Maka siswa harus diajarkanpsikéeransi bagaimana menghargai
setiap perbedaan yang ada pada diri setiap manusia.

31



Metodik Didaktik: Vol. 18 No. 2, Januari 2023, H4l-36

Nilai kerjasama, contohnya dalam permainan tradaigajangkungarsiswa dilatih untuk
saling mengajarkan dan saling membantu teman yaslgmb bisa menggunakan
jajangkungan. Sikap kerjasama dalam permainan sangat pentingn&aj&a tanpa
kerjasama maka permainan tidak akan berjalan debgdn Kerjasama diartikan sebagai
aktivitas yang dilakukan secara bersamaan untulcapen suatu target, melalui permainan
tradisional selain siswa diajarkan kerjasama jugajackan rasa percaya diri dan
melakukan sosialisasi dengan teman-temannya (FeriBudiana, 2017).

Gambar 6. Permainan tradisiofegangkungan

Berdasarkan hasil penilaian diri siswa terkait ifmidai yang diterapkan sekolah
memperoleh hasil sebagai berikut, Pernyataan partasaya menggunakan seragam ke
kesekolah” 37 orang siswa menjawab (ya) dengarrdmjan 16 siswa menjawab karena
harus disiplin, 19 siswa menjawab karena taat t&gaturan, 2 siswa menjawab karena
takut dihukum sekolah. Pernyataan kedua “saya hagat waktu ke sekolah” 36 siswa
menjawab (ya) dengan alasan yaitu takut kesiangelajar disiplin, taat aturan, supaya
siap belajar, supaya tidak ketinggalan pelajaransisiva menjawab tidak dengan
keterangan kadang terlambat, karena ibunya memgmapiknakanan terlalu siang.
Pernyataan ketiga “saya selalu mengerjakan tugkslate yang diberikan” 37 siswa
menjawab (ya) dengan keterangan alasan supayartedngerti, supaya bisa lebih pintar,
dan ada sedikit siswa yang menjawab karena disguuh”. Pernyataan keempat “saya
selalu sopan kepada guru” dengan 37 siswa menjdyabketerangan alasan sebagian
besar siswa menjawab karena merupakan hal seharyang siswa lakukan kepada guru,
dan ada sedikit siswa menjawab dengan alasan keimgupaya disayang oleh guru”.

Pernyataan kelima “saya selalu sopan kepada tem@ndan 35 siswa menjawab (ya)
keterangan alasan sebagian besar menjawab ya dalagan supaya tidak dijauhi teman,
supaya tidak ada permusuhan, dan ada 2 siswa yangwab tidak dengan alasan karena
teman cerewet, dan temannya tidak sopan”. Pernydta@nam “saya selalu menghargai
perbedaan pendapat teman” 34 siswa menjawab (y@jadeketerangan supaya tidak
dijauhi teman, harus saling menghargai, supayagiih&embali. 3 orang siswa menjawab
(tidak) dengan alasan temennya sering bikin kedah temannya membuat pusing.
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Pernyataan ketujuh “saya selalu bersikap adil kegachan tidak membeda-bedakan” 37
siswa menjawab (ya) dengan keterangan alasan umarghidari perselisihan, supaya
tidak ada yang saling cemburu, supaya banyak teoem,takut teman marah, dan ada
yang menjawab karena kasihan. Pernyataan kedelaisara selalu memaafkan kesalahan
teman” dengan 37 orang siswa menjawab (ya) deng@erdngan alasan supaya terus
damai, supaya tidak saling berjauhan, supaya tg#ikg bermusuhan, dan ada yang
menjawab karena tidak baik menaruh dendam.

Hambatan yang dialami sekolah adalah Terbatasngandan fasilitas, tidak semua guru
memiliki kemampuan membuat media pembelajaran ikreatuk melakukan pengajaran
literasi budaya Sunda dan tidak semua guru bisgataekan alat elektronik computer,
tidak adanya fasilitas ruangan kedap suara untl@kgmnaan kesenian. Terbatasnya
waktu, susah mengatur waktu yang benar-benar digunasecara khusus untuk
memberikan pengajaran tentang kesenian Sundatdenya waktu adalah hal yang sulit
untuk diatur kepala sekolah, karena untuk waktuugwepala sekolah tidak bisa
mengaturnya, dikarenakan setiap guru setelah pulsekplah memiliki pekerjaan
sampingan lain untuk memenuhi kebutuhannya, dankumaktu siswa setelah pulang
sekolah adanya kegiatan pengajaran agama yangHisaldihentikan, karena pengajaran
agama yang benar-benar harus dikuatkan dalamgliras

Tidak adanya guru kesenian secara khusus, hakieinka waktu kegiatan kesenian yang
belum ada, jadi sekolah belum bisa mencari gurerkes khusus, hanya mengandalkan
guru yang memiliki kemampuan di bidang seni. Teabaya dana dan ekonomi siswa,

sekolah sangat menginginkan fasilitas yang leng&aperti alat calung, angklung, suling,

dan alat musik lainnya, serta pemberian bahan baog@ada siswa dengan berbagai jenis
bahan bacaan untuk dibaca dirumah, dan dalam memtataksananya program literasi

budaya Sunda yang lebih baik dan siswa yang ledmvdwasan luas,

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan faMi Miftahul Ulum sudah berusaha

ikut serta dalam melestarikan budaya sunda kepade,ssehingga wawasan siswa yang
ada di MI Miftahul ulum mengenai budaya sunda sudalai berkembang, meskipun

banyak hambatan yang dialami, baik dari fasiliteesktu, dan dana, akan tetapi diharapkan
dimasa mendatang peneliti dapat mengembangkan tarédes budaya sunda, dengan
menggunakan media menarik, serta mampu memfasikigatan pelestarian budaya

sunda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakavil Miftahul ulum terkait program

literasi budaya Sunda, dapat diambil kesimpulam,ypéertama, Latar belakang program
literasi budaya Sunda di MI Miftahul Ulum, sebeldibentuknya program hanya sebatas
pemberian pengetahuan melalui buku, dan melaku&earukikasi biasa berbahasa Sunda,
karena sekolah menginginkan budaya Sunda tetamrilestalah satunya dengan
mengenalkan dan mengajarkannya kepada generasiupesigpaya tetap lestari. Alasan
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lain adalah adanya ketakutan terhadap hilangnyadaaibu dalam diri siswa. Program
literasi budaya Sunda di MI miftahul Ulum, terdiiari kegiatan pengajaran aksara Sunda,
pengajaran bahasa Sunda lemes, pegenalan sekailigwan kesenian, berupa seni tari,
seni calung, seni suara, upacara adat Iéngsévjtaktpojok baca, pengenalan permainan
tradisional Sunda seperti oray-orayan, bancakankaig-boyan, jajangkungan, galah asin.

Penerapan program literasi budaya Sunda, pada Rglrda kegiatan yang dilaksanakan
adalah pertama pengajaran aksara Sunda yang dipotgh 1 guru, dengan mengajarkan
penulisan aksara Sunda menggunakan media papan dain siswa diberikan latihan
penulisan aksara Sunda. Kedua pada Rebo Nyundaptdr#egiatan pengajaran aksara
Sunda lemes dengan siswa diberikan 10 kata bahasta$lan pada hari Rabu depannya
siswa dites pengetahuan atau hapalan dari 10 kit@sh Sunda lemes. kegiatan kesenian
dan pengenalan permainan tradisional Sunda dilaks&bap ada jam kosong.

Nilai yang diterapkan dalam program literasi bud8ymda di MI Miftahul Ulum terdapat
nilai religius, nilai sopan santun, nilai kedisi@n, nilai toleransi, nilai tanggung jawab,
dan nilai kerja sama. Hambatan yang dialami sekdé&hprogram literasi budaya Sunda,
hambatan yang dialami sekolah terdiri dari mediagpgaran yang terbatas, waktu guru
dan siswa yang sedikit, tidak adanya guru kesekirmsus, terbatasnya dana sekolah dan
perekonomian siswa, tidak adanya ruang kedap suara,
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K wapar_] Sekolah Apart from the pros and cons of the community and parents, face-to-
Pembelajaran Tatap face learning must be done because the distance learning system has
Muka many obstacles and also has a negative impact on students. The
New Nor mal purpose of this study was to see how prepared SDN Kenteng is in

implementing face-to-face learning. This research is a qualitative
descriptive study. Data collection techniques were carried out by
interview, observation and documentation. The results of the study
indicate that SDN Kenteng is ready to carry out face-to-face
learning, this can be seen from 1) all teachers and education
personnel have been vaccinated at dose 2, 2) schools have health
facilities and infrastructure, 3) schools have limited PTM guidelines,
and 4) learning carried out with health protocols.

ABSTRAK

Terlepas dari adanya pro dan kontra dari masyadd@tjuga orang
tua siswa pembelajaran tatap muka harus dilaksarkd@na system
pembelajaran jarak jauh memiliki banyak kendala peya dampak
negative pada siswa. Tujuan penelitian ini adalatuk melihat
bagaimana kesiapan SDN Kenteng dalam melaksanakan
pembelajaran tatap muka. Penelitian ini adalah ljeme deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan demgeawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian merkkaju bahwa
SDN Kenteng telah siap melaksanakan pembelajatap maukahal
ini dapat dilihat dari 1) semua guru dan tenagaekdjikan telah di
vaksin dosis 2, 2) sekolah memiliki sarana dangyeas Kesehatan,
3) sekolah memiliki pedoman PTM Terbatas, dan 4pkgdajaran
dilakukan dengan protokol kesehatan.

Email penulis:
anggitiyas@uinsaizu.ac.id
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PENDAHULUAN

Sejak berkembangnya Covid-19 di Indonesia, penarintmemutuskan untuk

menghentikan proses belajar mengajar secara lagggan tatap muka di sekolah. Semua
proses pembelajaran diatur untuk dilaksanakan @edaring untuk semua satuan
Pendidikan dan semua jenjang Pendidikan. Pembata@aring atau biasa yang dikenal
dengan nama pembelajran jarak jauh ini menjadiatgan tersendiri bagi dunia

Pendidikan di Indonesia. Banyak sekolah dan gurangy#dak siap serta mampu

memberikan pembelajaran secara daring karena lpebkaadala.

Pembelajaran daring yang telah berjalan ini temyatak membawa hasil yang cukup
baik. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleinBavdan Dadang yang menunjukkan
bahwa pembelajaran daring belum efektif dilaksanakilam menghadapi wabah
pandemic Covid-19 (Dwinda Nur Baety 2021). Hal yaagna juga dapat dilihat dalam
skripsi karya Mega yang menyebutkan bahwa pelaksapambelajaran daring kurang
efektif, di mana penelitian dilakukan di MI UnggolaBoyolali (Mega Berliana
Yolandasari 2020). Dengan melihat data dari bebpepelitian yang telah dilakukan dapat
dikatakan bahwa pembelajaran daring tidak cukuktiéfentuk terus diterapkan. Melihat
fenomena yang ada maka pemerintah memutsukan Ketubali membuka pembelajaran
secara tatap muka di tengah kondisi pandemic yahgrbberakhir. Ada beberapa hal
yang mendasari keputusan ini diantaranya adalalb@i@jaran daring atau jarak jauh yang
dilakukan selama pandemic ternayata banyak menkabulampak negative, penurunan
kemampuan belajar, kenaikan angka anak putus $ekgadinya ketimpangan antara
anak-anak keluarga kaya dan keluarga kurang maimglying hingga meningkatnya
pernikahan di bawah umur (kemendikbud 2022).

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka secara 100Bodi@ksanakan oleh semua sekolah
pada januari 2022. Pembelajaran tatap muka di barlslerah mengalami pro dan kontra
dari berbagai pihak. Sebagaimana laporan yangbdkan detik.com yang mengatakan
bahwa orang tua ragu dan khawatir jika pembelajaPdiM 100% dilaksanakan.
(Noviansah 2022) hal berbeda ditunjukkan oleh swaeg dilakukan oleh KPAI. Hasil
survei yang dilakukan oleh komisi perlindungan afadonesia ini menyebutkan bahwa
mayoritas orangtua siswa atau ada 61% setuju desigdesanaknnya pembelajaran tatap
muka, sedangkan sisanya yakni sejumlah 39% mergyatalak setuju. (Maria Fatima
Bona 2022). Terlepas dari pro dan kontra yang degh masyarakat pemerintah tetap
memberlakukan dan melaksanakan pembelajaran tatk@. m

Pembelajaran tatap muka terbatas mulai diberlakyiada awal tahun 2022 di semua
satuan Pendidikan dengan tetap mempertimbangkagk dgsehatan. Pelaksanaan tatap
muka terbatas ini dilaksanakan berdasarkan padda keputusan bersama (SKB) Empat
Menteri mengenai penyelenggaraan pembelajaran dia nm@ndemic Covid-19 yang
diterbitkan pada 21 desember 2021 (Kemendikbud 202@®ial ini diperkuat oleh
pernyataan dari direktur jenderal PAUD, Pendidikdasar dan Menengah yang
menyatakan bahwa semua satuan Pendidikan yangabpeald wilayah ppkm level 1, 2
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dan 3 wajib melakukan PTM terbatas. Pemerintah atta¢idak diperkenankan untuk
melarang bagi wilayah yang telah memenuhi krited@mikian pula wilayah yang berada
di level 4 tidak diperkenankan untuk melaksanakamiftlajaran tatap Muka.

SD Kenteng merupakan salah satu sd negeri yangldetiaKabupaten Gunungkidul,
Yogyakarta dan telah melaksanakan pembelajarap tatéka 100%. Dinas Pendidikan,
pemuda dan olahraga Kabupaten Gunungkidul mengiaisiekolah untuk melaksanakan
pembelajaran tatap muka dengan kapsitas siswa ek 3 Januari 2022 (Antara 2022).

Dasar pelaksanaan PTM secara penuh mengacu paalaeslaran dinas Pendidikan,
pemuda dan olahraga nomor 443/5147/um tentang [eggaraan pembelajaran di masa
pandemic corona pada laingkungan satuan pendidikgunungkidul. Dalam aturan ini
dijelaskan bahwa sekolah dapat melaksanakan ppembelajaran tatap muka dengan
kehadiran siswa 100% dan lama belajar maksimal gaam

Untuk melakasnakan pembelajaran tatap muka barglafaing harus disiapkan, baik oleh
pihak sekolah maupun dari diri siswa dan juga or&mg Persiapan yang baik dan
memenuhi standar tentunya akan memperlancar pREdsdi sekolah. Sekolah memiliki

peran dan andil yang besar dalam pelaksanaan pajaragl tatap muka di tengah
pandemic Covid-19 yang masih terjadi di Indonebiatuk melaksanakan pembelajaran
tatap muka sekolah harus memenuhi beberapa krittagar yang telah ditetapkan
pemerintah.

Sarana dan prasarana sekolah menjadi poin pentimg yarus diperhatikan dalam
pelasanaan pembelajaran tatap muka. Sarana daargmrasyang memadai dan standar
tentunya akan mendukung syarat PTM yang tetap hanemperhatikan protokol
Kesehatan.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana kesiapawlaiekdasar negeri Kenteng dalam
menyelenggarakan pembelajaran tatap muka di eranummal. Penelitian ini penting

dilakukan guna meyakinkan orangtua wali siswa umbgkdukung kegiatan pembelajaran
tatap muka sesuai dengan aturan pemerintah sekafignjadi evaluasi bagi sekolah
terkait kesiapannya. Dari penelitian ini diharapksekolah dapat mengevaluasi dan
memperbaiki kesiapannya dalam melaksanakan kegpgambelajaran tatap muka dan
bekerjasama bersama serta meyakinkan orang tuahsath dan masyarakat sekitar untuk
mendukung kegiatan pembelajaran tatap muka sesngad protokol Kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizdif untuk mendeskripsikan kesiapan
SDN Kenteng dalam melaksanakan pembelajaran tatda.nSubyek dalam peneltian ini
adalah kepala sekolah dan guru di SDN Kenteng. siogganelitian ini dilakukan di SD

Negeri Kenteng, Rongkop, Gunungkidul, Yogyakarta.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggumddeberapa instrumen yakni
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancakuéin dengan Teknik wawancara
pertanyaan terbuka terhadap kepala sekolah dan @iservasi dilakukan untuk melihat
bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan dokumditéksikan untuk melihat dokumen-
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dokumen terkait dengan kebijakan pembelajaran rGased-19 dan pembelajaran tatap
muka.

Adapun untuk analisis data yang digunakan dalanelfterm ini menggunakan Langkah-
langkah teknik analisis data kualitatif yakni kaeklata, reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan (Sugiyono 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerintah menetapkan pelaksanaan pembelajarannatka terbatas pada awal tahun
ajaran baru 2021 dan mengharapkan seluruh sekelah melaksanakan pembelajaran
tatap muka pada semester genap meskipun pandernd-C®Wbelum selesai. Pelaksanaan
pembelajaran tatap muka harus tetap memperhatikatocpl kesehatan agar tidak

menimbulkan kluster baru penyebaran Covid-19. Untaggat melaksanakan pembelajaran
tatap muka ini semua sekolah wajib memenuhi kaitgtang telah ditetapkan oleh

pemerintah. Untuk wilayah yang berada pada leas&l slan dua dapat melaksanakan
pembelajaran tatap muka 100% jika pendidik dangarependidikannya telah menerima
vaksin dosis 2. Semua sekolah yang berada di zgaadtau wilayah level satu, dua dan
tiga wajib melaksanakan PTM terbatas.

Sekolah Dasar Negeri Kenteng Gunungkidul merupakdah satu sekolah yang berada
dalam zona hijau di mana gunungkidul berada patteyah level tiga. Pembelajaran tatap
muka terbatas di SDN Kenteng telah di mulai padal @emester ganjil 2021/2022 yakni

pada hari senin tanggal 13 September 2021. Daitiwa®ancara yang dilakukan dengan

kepala sekolahnya yakni ibu Tutik Harmini, M.Pd njetaskan pelaksanaan Pembelajaran
tatap muka dilakukan mengikuti kebijakan dari dirasadidikan.

1. Kesiapan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Selain berada di wilayah zona hijau syarat untytatianelaksanakan pembelajaran tatap
muka adalah ketercapaian vaksin oleh pendidik daraga kependidikan. Vaksinasi
Covid-19 merupakan salah satu cara yang diharag@pat menekan laju perkembangan
virus Covid-19 serta meningkatkan imunitas dan kalken masyarakat. Terlepas dari pro
dan kontra pelaksanaan vaksin ini, pemerintah rdéda vaksin sebagai salah satu syarat
yang harus dipenuhi sekolah agar dapat melaksarnakabelajaran tatap muka. Vaksin
Covid-19 seyogyanya adalah hak warga masyarakaumamikumnya dapat berubah
menjadi wajib mengingat kondisi darurat di Indoag$iarina Gandryani 2021).

Pemerintah menetapkan bagi pendidik dan tenagandépkan yang telah mendapatkan
vaksin dosis lengkap dapat melaksanakan pembeiajatap muka 100% namun jika
pendidik dan tenaga kependidikan baru mendapatlkdsirv dosis satu sekolah dapat
melaksanakan pembelajaran tatap muka 50%. PendidiSDN Kenteng berjumlah
delapan orang guru dan satu kepala sekolah senulimiesatu orang tenaga kependidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala seksklbruh pendidik dan tenaga
kependidikan di SDN Kenteng telah menerima vaksisisldua. Pelaksanaan vaksin dosis
dua bagi guru-guru di lingkungan kecamatan Rongkogilaksanakan secara serentak di
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Puskesmas Rongkop. Dengan demikian bisa dikatakdiwdd SDN Kenteng telah

memenuhi persyaratan pelaksanaan tatap muka terjilkdadilihat dari dua aspek yang
dipersyaratkan oleh pemerintah yakni berada patdg/ah zona hijau dan seluruh pendidik
telah menerima vaksin dosis dua.

Selain telah mendapatkan vaksin lengkap, sekolgdn gudah membuat susunan tim gugus
tugas kewaspadaan dan pencegahan penyebaran Qodidiihgkungan SDN Kenteng.
Pembentukan Tim Satgas Covid-19 ini berdasarkara géeputusan bersama Empat
Menteri No.01/KB/2020, No 516 tahun 2020, No.HK@BMenkes/363/2020, No.440-
882 Tahun 2020 tentang Panduan PenyelenggaraaneRgamén pada Tahun Ajaran
2020/2021 dan Tahun Akadamik 2020/2021 di Masa &an@€orona Virus Disease 2019
(Covid-19) dan Surat Edaran N0.423/198.39-set.Ri$éintang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran Semester Genap Tahun Ajaran 2020{2a#1masa Covid-19.

SUSUNAN KEANGGOT,
TUGAS

AN AAN
TIM G KEWASFADAAN DAN PENCEGAHAN
FENY!

SUGUS
EBARAN COVID-19 D LINGKUNGAN SDN KENTENG

Satgas Covid-19 memiliki peran yang penting untukmperkuat pengawasan penerapan
protocol Kesehatan dan kebiasaan baru. Satgas -@évsdkolah bertugas mengawal dan
menjamin keamanan dan keselamatan warga sekolagamlepengawasan protocol
Kesehatan yang ketat. Satgas sekolah juga berpering dalam mengkomunikasikan
setiap perkembangan PTM kepada satgas daerah mtdrkait (Kominfo 2021). Untuk
menjamin keamanan dan keselamatan warga sekolamdBlTM di sekolah, Satgas
Covid-19 membuat aturan-aturan ataupun SOP kegparbelajaran di sekolah. Adapun
SOP kegiatan yang telah disusun oleh sekolah adakiigecek suhu tubuh sebelum
masuk ke lingkungan sekolah, mencuci tangan desghun dan air mangalir, memakai
masker, dan menjaga jarak dengan orang lain mirimagter. Satgas Covid-19 juga wajib
memastikan kondisi Kesehatan warga sekolah setapyla kemudian melaporkannya
kepada kepala sekolah.

2. Kesiapan Sarana dan Prasarana

Sarana Pendidikan adalah segala macam peralatandygmnakan untuk memudahkan
penyampaian materi pelajaran, sedangkan prasarandidikan adalah segala macam
peralatan, kelengkapan dan benda-benda yang dignngkiru untuk memudahkan
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penyelenggaraan pendidikan (Rohiyatun 2019). Sadera prasarana yang dimiliki
sekolah merupakan faktor pendukung terlaksananygragam sekolah, khususnya kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru. Sarana dan pmasayang dimiliki sekolah harus
dikelola dengan baik, dengan tujuan jika warga kd#kchendak memerlukan atau
menggunakannya, maka sarana dan prasarana tedsgbot keadaan siap pakai (Novita
2017) maka dapat dikatakan bahwa sarana dan Prasaerupakan suatu alat atau bagian
yang memiliki peran penting bagi keberhasilan dallarkcaran suatu proses.

Sarana dan prasarana yang dimaksud dalam pembahasalialah terkait dengan sarana
dan prasarana yang berkaitan dengan Kesehatan aad-I® yakni alat pengukur suhu
tubuh, tempat cuci tangan, sabun cuci tangan, pgast@ jarak, serta kursi dan meja
pembelajaran.

Dari data observasi yang telah dilakukan diketdfahwa di SDN Kenteng telah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai untuk melaksansiabelajaran tatap muka.
Adapun sekolah telah memiliki alat pengukur suhngydigunakan untuk mengukur suhu
seluruh warga sekolah yang memasuki lingkungan lakkanemasang poster-poster
peringatan jaga jarak di tempat-tempat yang terlgeperti di gerbang sekolah, pintu
masuk ruang kelas, pintu masuk ruang guru, dandudalam kelas.

i

Gambar 2 siswa mencuci tangan sebelum pembelajaran

Dari hasil observasi yang dilakukan sekolah tidadnyediakan wastafle sebagai tempat
cuci tangan tetapi langsung menggunakan kran ag t@lah terpasang di halaman sekolah
dan di depan ruang kelas. Menurut wawancara yalagutian dengan kepala sekolah,

sekolah memang belum memasang wastafle khusus wnick tangan namun sudah

menganggarkan biaya untuk pembelian dan pemasaymann

3. Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka

Sebagai sekolah yang telah melaksanakan pembelagmtep muka, SDN Kenteng telah
membuat pedoman pelaksanaan pembelajaran. Pedataksgnaan pembelajaran tatap
muka disusun oleh kepala sekolah bersama dengamulseuru di SDN Kenteng.
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Berdasarkan prosedur pelaksanaan pembelajaran tatd@ yang ditetapkan oleh
kemedikbud ada beberapa hal yang harus diperhaidaagaimana dijelaskan dalam tabel
berikut (Direktorat Sekolah Dasar 2021);

Tabel 1. Prosedur pelaksanaan pembelajran tatap muk

Perihal Masa Transis Masa K ebiasaan Baru

Kondisi kelas 1. Pengaturan bangku dengan jarak minimal 1,5m
2. Jumlah peserta didik maksimal 18 orang

Jumlah hari dan jamDitentukan oleh satuan Pendidikan dengan mempkemati

PTM dengan 1. Kesehatan dan keselamatan warga satuan Pendidikan
pembagian rombongan 2. Jumlah rombel yang ada dan ruang kelas yang tersedi
belajar (shift

Perilaku  wajib  di| 1. Menggunakan masker kain 3 (tiga) atau masker sekali

seluruh lingkungar pakai/masker bedah yang menutupi hidung dan muwotpai

satuan pendidikan dagu

2. Cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atad sanitizer

3. Menjaga jarak minimal 1,5 dan menghindari kontakikf
menerapkan etika batuk/bersin

Kondisi medis warga 1. Warga sekolah dalam keadaan sehat
satuan pendidikan 2. Jika mengidap penyakit penyerta (comorbid) harusdig
terkontrol
3. Tidak memiliki gejala Covid-19
Kantin 1. Tidak diperbolehkan 1. Boleh beroperasi dengan menjgga
beroperasi protocol kesehatan
2. Warga sekolah 2. Makanan yang tersedia disajikan

membawa bekal dan dalam kemasan tertutup
alat makan dari rumi

Kegiatan olahraga dan 1. Tidak diperbolehkan | 1. Diperboolehkan dengan menjaga
ekstrakurikuler 2. Disarankan tetap protocol Kesehatan

melakukan aktivitas 2. Dilaksanakan secara terbatas
olahraga di rume

Kegiatan selain Kegiatan yang tidak bolehl. Diperbolehkan dengan menjaga

pembelajaran di dilakukan; protocol Kesehatan

lingkungan sekolah 1. Orangtua  menunggu2. Satgas covid sekolah membuat
siswa di lingkungan jadwal piket pemantauan kegiatan
sekolah selain pembelajaran

2. Siswa istirahat di luar
kelas

3. Pertemuan orang tua
siswa

4. Pengenalan lingkungan
sekolal

Kegiatan pembelajaranl. Diperbolehkan dengan tetap menjaga protocol Keagahat
di luar lingkungan 2. Orangtua berkoordinasi dengan satuan Pendidikarandal
sekolah pelaksanaan dan pemantauan kegiatan
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Dalam Penyusunan pedoman pelaksanaan pembelajatap muka SDN Kenteng

mengadopsi prosedur yang telah ditentukan oleh kidirat Sekolah Dasar dan

mengembangkan serta menyesuaikan dengan kondsgikdiah. Contoh pengembangan
prosedur pelaksanaan pembelajaran tatap muka yakgkedn oleh SDN Kenteng adalah

dengan mengukur suhu tubuh siswa sebelum masukuliggn sekolah yang mana
pengecekan suhu tubuh ini tidak diatur dan dijelaskialam proseduk pelaksanaan
pembelajaran tatap muka yang telah diterbitkan dtelmendikbud. Pengembangan
prosedur ini menjadi salah satu bentuk dan tanbevdaekolah telah benar-benar siap dan
memahami hal-hal yang boleh dilakukan dan yangkti@leh dilakukan selama

pembelajaran tatap muka di era new normal.

Selain pengukuran suhu tubuh, SDN Kenteng juga kuktm beberapa penyesuaian
pedoman dari kemendikbud dengan kondisi kelas drkolah. Dalam aturan kemedikbud

disampaikan bahwa jarak antar bangku siswa minadalah 1,5m namun hal ini tidak

dapat dilakukan di SDN Kenteng karena kondisi ru&etps. Ada ruang kelas yang

ukurannya tidak terlalu luas sehingga jarak antgartidak mencapai 1,5m. Agar tetap ada
jarak antar siswa maka kemudian diambil kebijakanggunaan satu meja untuk satu
siswa yang mana sebelum pandemic diatur satu nmijk @lua siswa. Karena satu meja
digunakan untuk satu siswa maka proses pembelajarandilaksanakan dilakukan secara
bergantian setiap harinya.

Gambar 3 pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas

Untuk kegiatan-kegiatan selain pembelajaran yargkakan di dalam kelas, SDN
Kenteng mengambil kebijakan untuk meniadakan sean@ntKegiatan-kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan olahraga dan juga keg@t@amuka yang menjadi salah saru
kegiatan ekstrakurikuler.

Dengan melihat hasil observasi dan wawancara yelalg tlilakukan maka dapat dikatakan
bahwa SDN Kenteng telah siap melaksanakan pembsiajatap muka terbatas meskipun
masih ada beberapa hal yang harus ditingkatkardigeembaiki agar proses pembelajaran
tatap muka dapat berjalan dengan maksimal dengep teemperhatikan protocol
Kesehatan demi menjaga kondisi Kesehatan seluraavegkolah.
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KESIMPULAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung berakhir mewajibkita untuk menjalani kehidupan
new normal. Salah satu kebijakan yang diambil dadaamnew normal ini adalah kembali
membuka pembelajaran tatap muka secara terbatasb#&aa disebut PTM Terbatas
meskipun ada pro dan kontra dari masyarakat damgortua siswa. Untuk
menyelenggarakan PTM terbatas sekolah perlu mekamagyarat-syarat yang telah diatur
oleh pemerintah. Dari penelitian yang telah dilakuldapat ditarik kesimpulan bahwa
SDN Kenteng telah siap menyelenggarakan PTM Tesbd&ial ini dapat dilihat dari 1)
semua guru dan tenaga kependidikan telah di valasis 2, 2) sekolah memiliki sarana
dan prasarana Kesehatan, 3) sekolah memiliki pedof@M Terbatas, dan 4)
pembelajaran dilakukan dengan protokol kesehatan
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ABSTRACT

The aim of this study was to determine differemcesmdergraduated
students' thinking styles based on academic y&drs.method used
in this study was a non-experimental design witd $f8udents of
elementary school education for 2019-2022 at on&mifersity in
Yogyakarta. The instrument used is the Yan-Piawic@HCreative
Thinking Style Test which has met the validity eelbility criteria
of the instrument. The results of the study fourat the thinking
styles of elementary school education studentsaich eacademic
years have a balanced thinking style, even thougkach academic
years from 2019 to 2022 there are significant défees. A
significant difference between students in 2019 220 (p=-
0.0005), and student in 2019 and 2021 (p=-0.043B\rther
research must determine effective learning methbdsed on
differences in students' thinking sty

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentuparbedaan gaya
berpikir mahasiswa berdasarkan perbedaan angkatmsiswa.
Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah
noneksperimental design yang diberikan kepada 1@hasiswa
PGSD Tahun 2019-2022 pada salah satu Universitag gda di
Yogyakarta. Instrumen yang digunakan ada¥am-Piaw Critical-
Creative Thinking Style Tegang telah memenuhi nilai validitas dan
reliabilitas instrumen. Hasil penelitan menemukbahwa gaya
berpikir mahasiswa prodi PGSD pada setiap angkatmiliki gaya
berpikir seimbang, meskipun demikian pada setiagkatan dari
Tahun 2019 sampai dengan angkatan Tahun 2022 rkemili
perbedaan signifikan. Perbedaan signifikan terlatgtkra mahasiswa
angkatan 2019 dengan angkatan 2020 (p=-0,0005), adghkatan
2019 dengan angkatan 2021 (p=-0,0434). Penelidajutan harus
menentukan metode belajar yang efektif berdasgpkanedaan gaya
berpikir mahasiswa.
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PENDAHUL UAN

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membedakaa ferpikir seseorang, karena
gaya berpikir berkaitan dengan kekhasan individlardamemproses informasi (Costa,
1985). Berpikir merupakan aktivitas mental yangasamaluriah dilakukan oleh manusia
(Presseisen, 1984). Pada bidang pendidikan, berpienjadi scope penelitian yang
banyak diteliti, karena berpikir dapat dipelajasnddikembangkan melalui pendidikan
(Wahyudi, Ariyani, & Rochaendi, 2021). Berdasarkenisnya, berpikir dapat dibedakan
menjadi berpikir dasar dan berpikir kompleks (Cps<t885). Berpikir dasar berkaitan
dengan aktivitas berpikir rasional yang sederhamgliputi aktivitas menghapal,

membayangkan, mengelompokkan, mengorganisasikambaraingkan, mengevaluasi,
menganalisis, mensintesis, mendeduksi, dan menykapuLawson, 1979). Sementara
itu, berpikir kompleks dibedakan menjadi berpikirtik, berpikir kreatif, pemecahan

masalah, dan pengambilan keputusan (Costa, 1985).

Semua ahli sepakat bahwa keterampilan berpikir kekspmerupakan komponen penting
dalam proses belajar mengajar, karena aktivitadpkgaran tidak mungkin terlepas dari
proses berpikir (Kutlu & Gokdere, 2015; Richard &&r, 2008; Wahyudi, Liliasari, &
Supriyanti, 2019; Zhou, Huang, & Tian, 2013). Thitejika mengingat karakteristik teori
belajar kognitivisme yang meyakini bahwa prosesgjaeimerupakan aktivitas mental yang
melibatkan struktur kognitif melalui interaksi demglingkungan sekitar (Schunk, 2012).
Misalnya teori belajar Piaget yang percaya bahwkjdre merupakan proses yang
melibatkan integrasi informasi baru ke dalam skeyaag sudah ada melalui proses
asimilasi dan akomodasi (Lince, 2016). Ketika maves mempelajari informasi baru,
maka akan terjadi proses integrasi antara inforrbasii dengan informasi yang sudah
dipelajari sebelumnya, proses ini disebut sebagasgs asimilasi (Kolb, 2015). Proses
penyesuaian informasi baru dengan skema yang saditselanjutnya akan mengalami
penyempurnaan (Wahyudi et al., 2021). Proses pemyeraan tersebut disebut dengan
proses akomodasi. Jika dilihat dari proses tersehaka proses belajar mengajar
melibatkan aktivitas berpikir tingkat tinggi.

Hasil penelitian sebelumnya menemukan hubungamaagtya berpikir otak kiri dan otak
kanan berkaitan dengan kemampuan berpikir kritiskaaatif (Chua, 2014). Gaya berpikir
kritis cenderung didominasi oleh otak kiri, semeatgaya berpikir kreatif didominasi oleh
otak kanan. Sehingga, berpikir kritis dan berpkaeatif dipandang sebagai kemampuan
berpikir yang bertolak belakang (Wahyudi, 2020).r@dar kritis bersifat konvergen,
sementara berpikir kreatif cenderung bersifat djgar Berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir rasional untuk membuat integsietlan pertimbangan berdasarkan
pada kredibilitas sumber (Ennis, 2011), sehinggdortmasi yang diperoleh
dipertimbangkan dari berbagai sumber melalui prdsepikir evaluatif dan reflektif
(Ariyani, Wahyudi, & Sejati, 2022). Sementara kemampuan berpikir kreatif merupakan
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kemampuan berpikir yang dilakukan untuk melihat nezam-macam kemungkinan
penyelesaian masalah (Kutlu & Gokdere, 2015).

Lebih lanjut (Chua, 2004) membedakan gaya berpi@njadi lima kategori, yaitu (1)
superior berpikir kreatif, (2) berpikir kreatif, (&eimbang, (4) berpikir kritis, dan (5)
superior berpikir kritis. Seseorang masuk dalaned@ti superior berpikir kreatif mampu
belajar dengan secara efektif dan cepat melaluilglatan berpikir kreatif, serta mampu
untuk menghasilkan ide yang kreatif dan originalmain kurang dalam hal mengevaluasi
dan signifikansi idenya. Gaya berpikir kreatif memtkasikan bahwa jika keterampilan
berpikir kritisnya meningkat maka kemampuan pemacalmasalahnya juga akan
meningkat. Gaya berpikir seimbang mengindikasikaahwa individu memiliki
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang seanly, mampu memecahkan masalah
menggunakan potensi otak kiri dan otak kanan. Gagmpikir kritis mengindikasikan
bahwa jika pemecahan masalah dapat meningkat netkaaknpilan berpikir kreatifnya
akan meningkat. Gaya superior berpikir kritis madgasikan bahwa individu mampu
berpikir secara efektif dan cepat melalui pendekdiarpikir kritis. Individu tersebut
kurang dalam hal memproduksi ide yang unik dalammetahkan masalah, namun
memiliki kelebihan dalam hal mengevaluasi ide dengaa logis dan rasional.

Terdapat beragam faktor yang menyebabkan perbeagganberpikir tersebut, diantaranya
adalah jenis kelamin, etnis, jenjang atau jurus@demik dan kemampuan berpikir (Chua,
2014). Sementara itu, perbedaan gaya berpikir pegkorelasi positif dengan gaya belajar
mahasiswa (Sharma & Neetu, 2011). Dengan kata lmityk mengetahui gaya berpikir
mahasiswa, dosen dapat memfasilitasi gaya belajag efektif untuk mahasiswa. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa gaya berpikir akife memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan kognitif.

Berdasarkan hasil penelitian Khosravi (2010) adauhgan yang signifikan antara gaya
belajar dengan gaya berpikir. Garcia & Hughes (20@@ngungkapkan adanya hubungan
yang moderat antara gaya belajar dengan gaya begmskva. Gaya berpikir dan gaya
belajar saling terkait dengan prestasi akademilar8h (2011) juga mengungkapkan
bahwa gaya berpikir dan prestasi akademik siswahubengan positif dan signifikan,
sehingga dapat dikatakan bahwa faktor yang mempeiniggaya berpikir siswa adalah
prestasi akademik. Perbedaan tersebut terlihakeketiembandingkan antara perbedaan
jenis kelamin, prestasi akademik dan gaya berpiKrestasi akademik cenderung
dipengaruhi oleh gaya belajar dibandingkan dengais kelaminnya. Misalnya siswa laki-
laki dan perempuan tidak berbeda signifikan dalaiphestasi akademik, namun berbeda
signifikan dalam hal gaya belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian Khosravi (2010) adauhgan yang signifikan antara gaya
belajar dengan gaya berpikir. Garcia & Hughes (20@@ngungkapkan adanya hubungan
yang moderat antara gaya belajar dengan gaya bresgtva. Gaya berpikir dan prestasi
akademik siswa berhubungan positif dan signifikatu ssama lain (Sharma, 2011).
Sehingga penelitian mengenai penerapan kemampugrkibesecara ekstensif telah
banyak dilakukan, terutama pada bidang pendidikgenelitian ini bertujuan untuk
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membedakan gaya berpikir mahasiswa berdasarkangeatiadaan angkatan mahasiswa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acimagi dosen untuk mengevaluasi
ketercapaian mahasiswa dan karakteristik mahasisvsatiap angkatan, sehingga dapat
menjadi acuan untuk menentukan metode pembelayaramefekitif.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakdath non eksperimen yang diberikan
kepada seluruh mahasiswa Pendidikan Guru SekoladarDEPGSD) di salah satu
Universitas yang ada di Yogyakarta dari Tahun 2P022. Total mahasiswa yang
ditargetkan mengisi adalah 234 Mahasiswa, dengaciari mahasiswa tahun 2019
berjumlah 45 orang, tahun 2020 berjumlah 119 ortaigin 2021 berjumlah 44 orang, dan
tahun 2022 berjumlah 26 orang. Mahasiswa terselartipakan yang saat ini terdaftar
sebagai mahasiswa program studi PGSD di Universtagbut. Jumlah mahasiswa laki-
laki adalah 29 orang dan perempuan adalah 168 oramg tersebar dari berbagai lokasi
yang ada di Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan-Piaw critical-creative
thinking style test. Chua (2010) menjelaskan baMaa-Piaw critical-creative thinking
style test sudah memenuhi uji kelayakan instrurkkahini dibuktikan dari nilai reliabilitas
koefisien Pearson’s Product Moment (PPM) yang nikimgkor 0,81 pada gaya berpikir
kritis, dan skor 0,85 pada gaya berpikir kreatiist uji validitas menunjukkan bahwa
instrumen sudah memenuhi uji validitas konten,dis konstruk, validitas konkuren, dan
validitas prediktif. Data yang diperoleh dari hapgnyebaran instrumen berupa data
kuantitatif yang dianalisis berdasarkan pada kat@enilaian Yan-Piaw critical-creative
thinking style test dan diinterpretasikan berdasarknterpretasi penilaian yang ada di
Tabel 1 (Chua, 2004). Selain itu, analisis datargatnya dilakukan dengan menggunakan
ANOVA satu jalur untuk mengetahui perbedaan angang berpikir mahasiswa di setiap
angkatan.

Tabel 1. Interpretasi skdfan-Piaw critical-creative thinking style test
Kriteria Skol
1,C-2,C Gaya berpikir kreatif superi
2,1-4.C Gaya berpikir kreati
4,1-6,C Gaya berpikir seimbal
6,1-8,C Gaya berpikir Kriti
8,1-9,C Gaya berpikir kriti superio

HASIL DAN PEMBAHASAN

Yan-Piaw critical-creative thinking style test dilbk@an kepada 234 mahasiswa PGSD di
salah satu Universitas di Yogyakarta melalui godgien, namun hanya diisi oleh 194
mahasiswa (83%). Rincian mahasiswa yang mengidaelsarkan angkatannya dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase mahasiswa yang mengisi

Target Mahasiswa Persentase
Tahun . o g
Mahasiswa  yang mengisi yang mengisi
201¢ 45 43 96%
202( 11¢ 81 68%
2021 44 44 100%
202z 26 26 100%
Total 234 194 83%

Sementara itu, pada Tabel 2 memperlihatkan hasilissh 194 mahasiswa pada setiap
angkatan dari Tahun 2019-2022. Skor rata-rata nekagpada tahun 2019 adalah 2,90
(gaya berpikir kreatif), tahun 2020 adalah 3,40/&hberpikir kreatif), tahun 2021 adalah
4,20 (gaya berpikir seimbang), dan tahun 2022 &dak0 (gaya berpikir kreatif).

Tabel 2. Hasil analisis dan interpretasi statidakkriptif
Tahun N SD Min Max  Mean Interpretasi
2019 43 0,81 2,90 7,10 5,19 Balanced Thinking Style
2020 81 0,78 3,40 7,50 5,57 Balanced Thinking Style
2021 44 0,68 4,20 7,70 5,67 Ciritical Thinking Style
2022 26 0,92 3,40 7,20 5,48 Balanced Thinking Style
Mean 5,48 Balanced Thinking Style

Secara umum pada gaya berpikir mahasiswa prodi P@&®R setiap angkatan memiliki
gaya berpikir seimbang, kecuali pada tahun 2021uygaya berpikir kritis. Analisis
selanjutnya dilakukan untuk membedakan signifikalasi keempat angkatan yang ada di
prodi PGSD. Hasil analisis perbedaan antara sé&tdgmpok ditunjukkan pada Tabel 3
memperlihatkan bahwa setiap angkatan memiliki pgae yang signifikan. Faktor yang
mungkin menyebabkan perbedaan tersebut dimungkikéieana adanya perbedaan etnis,
jenis kelamin dan kemampuan berpikir. Hal ini didog oleh pernyataan Chua (2014)
yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhiegadn gaya berpikir seseorang
adalah jenis kelamin, etnis, jenjang atau jurudademik dan kemampuan berpikir. Pada
penelitian ini jenjang akademik atau jurusan menyadiabel kontrol, karena mahasiswa
yang menjadi partisipan merupakan dari programi stiadi jurusan yang sama.

Tabel 3. Hasil uji Anova Satu Jalur

Sumber Varia SS df Mear F p
Antar Kelompol 5,85¢ 3 1,952 3,167 0,02¢
Dalam Kelompo 117,11« 19C 0,61¢

Total 122,97( 192

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Tukey yang dilakukariuk mengetahui kelompok mana

saja yang memiliki perbedaan signifikan. Berdasarkasil uji tersebut, menunjukkan

bahwa angkatan yang berbeda signifikan hanya pagieatan 2019 dengan angkatan 2020
(p=-0,0005), dan angkatan 2019 dengan angkatan 282,0434). Sementara pada
angkatan lain tidak menunjukkan perbedaan yandfiign (p>0,0000).
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Signifikansi Tukey

Angkatat Beda Mea P
202( -,38447° -,000¢
2019 2021 -,47981° -,043¢
202z -,3270: ,178¢
2021 -,0953¢ ,285¢
2020 202 ,06574¢ ,516]
2021 202 ,1528( ,6562

*Berbeda signifikan

Merujuk pada hasil tersebut, terlihat bahwa padag@erubahan angkatan tidak ada tren
perubahan gaya berpikir mahasiswa. Padahal dakidtum yang dikembangkan bertujuan
untuk mengarahkan mahasiswa untuk mengembangkaativiiass mahasiswa terutama
untuk perkuliahan yang ada di semester akhir, mysamelalui kegiatan magang, Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Pengenalan Lapangan Perskk&algPLP). Oleh karena itu hasil
analisis ini dapat menjadi bahan masukan untuk grabgngan kurikulum PGSD
berikutnya, sehingga dapat lebih mengoptimalkan etepuan kreativitas mahasiswa.
Meskipun demikian memang hasil ini perlu dikonfishaengan studi lanjutan karena
mengingat beragamnya faktor yang mempengaruhi ¢aypikir mahasiswa. Misalnya
dalam hal input mahasiswa yang memiliki kemampuargyberagam dalam menerima dan
memproses suatu informasi, hal ini mengakibatkahasiawa juga menempuh cara yang
berbeda untuk menerima informasi tersebut. Salaimga adalah adanya perbedaan gaya
belajar gaya belajar yang dimiliki mahasiswa (Watiy2017).

KESIMPULAN

Gaya berpikir mahasiswa PGSD cenderung memilikegagrpikir seimbang, meskipun
demikian pada setiap angkatan dari Tahun 2019 sadgrmagan angkatan Tahun 2022
memiliki perbedaan signifikan. Angkatan yang begbeignifikan antara lain angkatan
2019 dengan 2020 dan angkatan 2019 dengan 202for Re@ing memungkinkan untuk
mempengaruhi perbedaan gaya berpikir tersebutat@mta adalah jenis kelamin, etnis,
dan kemampuan berpikir. Namun demikian perlu pé&aelilanjutan untuk menentukan
faktor mana yang mempengaruhi perbedaan gaya retgaigebut.
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Kata Kunci: ABSTRACT
Persepsi Guru, The Merdeka Curriculum, which was recently launched by the
Sekolah Dasar Ministry of Education and Culture, gives a new color with the

. emergence of new subjects, namely Natural and Social Sciences

Mata Pelgjaran IPAS, (IPAS). The presence of IPAS as a new subject has caused many

Kurikulum Merdeka perceptions, especially among teachers. Therefore, researchers feel
the need to further examine the perceptions of elementary school
teachers towards science subjects contained in the Independent
Curriculum. The research method used is a qualitative descriptive
method. The participants in this study were 20 teachers from two
elementary schools in East Jakarta and Bekasi City. Data collection
was carried out by interviews, observations and documentation
studies. Technical data analysis uses three stages, namely data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The results
showed that elementary school teachers gave a positive response to
the science subjects contained in the Independent Curriculum. |PAS
is considered to have a positive impact because it can reduce the
burden on teachers in pursuing material so that teachers have plenty
of time to explore various learning models and methods that are of
interest to students. The results of the study also showed that teachers
were considered ready to carry out social studies learning in
elementary schools, as evidenced by planning, implementation and
assessment that had been carefully prepared.

ABSTRAK

Kurikulum Merdeka yang akhir-akhir ini dicanangkanleh

Kemendikbudristek, memberikan warna baru dengan coioga

mata pelajaran baru yaitu llmu Pengetahuan AlamStesial (IPAS).
Hadirnya IPAS sebagai mata pelajaran baru meninabulianyak
persepsi khususnya di kalangan guru. Maka daripgneliti merasa
perlu meneliti lebih lanjut mengenai persepsi gsekolah dasar
terhadap mata pelajaran IPAS yang terdapat padaki{um

Merdeka. Metode penelitian yang digunakan adalahtodee
deskriptif kualitatif. Partisipan dalam penelitiani berjumlah 20
orang guru yang berasal dari dua sekolah dasar lyaragla di Kota
Jakarta Timur dan Kota Bekasi. Pengumpulan daskwailan dengan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Tekmaisis data
menggunakan ga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data
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penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkedhwa guru
sekolah dasar memberikan respon yang positif teghathata
pelajaran IPAS yang terdapat pada Kurikulum Merdel®AS
dianggap berdampak positif karena dapat mengurbeban guru
dalam mengejar materi sehingga guru memiliki banyaktu untuk
mengeksplorasi bebagai model dan metode pembeiajgeang
menarik bagi peserta didik. Hasil penelitian jugenomjukkan bahwa

Email penulis: ~guru dinilai telah siap untuk melaksanakan pembeaj IPAS di
nenengwidyasopamarwa@gmai sekolah dasar, yang dibuktikan dengan perencanagrementasi

l.com dan penilaian yang telah disusun secara matang.
PENDAHULUAN

Sejatinya dunia selalu mengalami perkembanganpséaainya, baik dari sisi ekonomi,
teknologi maupun pendidikan. Pendidikan memiliknkdusi yang cukup penting bagi
berkembangnya suatu negara termasuk dalam aspg&rpbangan sumber daya manusia.
Keberhasilan suatu pendidikan dalam mencapai sdmaw@pan yang dicita-citakannya
tentunya bergantung pada kurikulum (Hatim, 201&)tilkulum memiliki peranan penting
dalam menentukan arah, isi dan proses penyelerajg@endidikan serta berperan dalam
menentukan standar kualifikasi lulusan lembaga ipéah (Kusumaningrum et al., 2017).
Hal tersebut sejalan dengan apa yang tercantum padaNo. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan baluithum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bpdagajaran dan cara yang digunakan
sebagai pedoman untuk menyelesaikan kegiatan betsagajar guna mencapai tujuan
pendidikan nasional. Jadi, dapat disimpulkan bakuvé&kulum memiliki peran yang sangat
penting dalam mensukseskan arah, isi, proses gantpendidikan.

Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa prafubahan, karena seiring dengan
perubahan dan perkembangan zaman yang semakinspetsakarakteristik perkembangan
peserta didik yang semakin berkembang dari masadsa. Perubahan tersebut dilakukan
tentunya untuk memperbaiki sistem pendidikan yataysehingga ditemukan sistem yang
paling efektif untuk mewujudkan tujuan pendidikasional (Sholekah, 2020). Pada masa
dan pasca pandemik covid-19, Kemendikbudristek mieagkan kebijakan penggunaan
kurikulum darurat yang merupakan penyederhanaan Klaikulum 2013 agar setiap
satuan pendidikan lebih mudah menyesuaikan sulbstaaseri pembelajaran yang
esensial. Kemudian dalam rangka pemulihan pembetajpasca pandemic covid-19,
Kemendikbudristek meluncurkan Kurikulum Merdeka gasebelumnya dikenal sebagai
Kurikulum Prototipe. Kurikulum Merdeka merupakanrikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana konten akanhletptimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan guatkan kompetensi. Hal tersebut
sejalan dengan karakteristik utama dari Kurikulunerdéka yaitu: (1) Pembelajaran
berbasis projek untuk pengembangan soft skills #arekter sesuai profil pelajar
Pancasila, dan (2) Fokus pada materi esensial ggghirada waktu cukup untuk
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pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dapartskterasi dan numerasi (Barlian
et al., 2022).

Ciri khas lain dari Kurikulum Merdeka yaitu adanganggabungan mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan S{@$§&) menjadi llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dd3anggabungan tersebut didasarkan
atas pertimbangan bahwa peserta didik pada us@aselasar cenderung melihat segala
sesuatu secara utuh dan terpadu. Selain itu, marelsah ada dalam tahap berpikir
konkret/sederhana, holistik dan komprehensif nartidak detail (Purnawanto, 2022).
Sehingga penggabungan mata pelajaran IPA dan IB88bté diharapkan dapat memicu
peserta didik untuk dapat mengelola lingkungan atfan sosial dalam satu kesatuan.
Maka dari itu, peneliti merasa perlu meneliti lekahjut mengenai persepsi guru sekolah
dasar terhadap mata pelajaran IPAS karena guru likerperan penting dalam
mensukseskan kurikulum yang berlaku di masing-ngassatuan pendidikan. Pada
dasarnya, berjalan tidaknya kurikulum dengan baitapsatuan pendidikan ditentukan oleh
kemampuan dan kecakapan guru dalam memahami kumikylang berlaku (Anwar,
2020).

Persepsi adalah organisasi, identifikasi, dan pnégasi dari sebuah sensasi yang akan
membentuk representasi mental. Sensasi adalah tséd@sadaran atau tanggapan yang
berasal dari rangsangan pada organ indera (Scheicér 2020). Perasaan dan tanggapan
ini kemudian menimbulkan dua pilihan perasaan,uywhggapan positif atau tanggapan

negatif (Azahari et al., 2022). Secara singkat s dapat dikatakan sebagai respon
seseorang terhadap sebuah objek yang membentukaraiang dan perilakunya terhadap
objek tersebut. dan persepsi pada dasarnya tidakatdipengaruhi oleh rangsangan fisik,

tetapi juga dipengaruhi oleh rangsangan dari linglam dan keadaan individu yang

bersangkutan (Triyono & Febriani, 2018). Secaraeg®ha, faktor yang mempengaruhi

persepsi ada dua, yaitu faktor internal dan fakksternal. Faktor internal berasal dari

dalam diri seseorang dan faktor eksternal adalktorfadari lingkungan seseorang yang

turut mempengaruhi terciptanya sudut pandang.

Karena pergantian kurikulum di Indonesia kerap kdikan, maka topik mengenai
kurikulum menjadi menarik untuk diteliti. Perubah&arikulum pendidikan Indonesia
yang telah berlangsung beberapa kali kini tengabhdaepada penetapan kurikulum yang
ke-11, yaitu Kurikulum Merdeka. Meskipun baru ditunkan pada bulan Februari 2022
lalu, keberadaan kurikulum baru ini telah melahirlsejumlah persepsi yang bersumber
dari pelaku pendidikan, yaitu guru, siswa dan satpandidikan. Seperti kajian yang
dilakukan oleh Jojor & Sihotang (2022) bahwa padmsep Kurikulum Merdeka
ditemukan adanya peningkatan dalam motivasi belajawa dibandingkan dengan
penerapan Kurikulum 2013 lalu. Hal tersebut dikakem adanya project pada Kurikulum
Merdeka yang memberikan kesempatan kepada pesdikaidtuk bereksplorasi sehingga
mengurangi beban belajar yang harus dipenuhi obslerfa didik. Jika dilihat dari sudut
pandang guru, Kurikulum Merdeka disambut dengaritip@®mn mendapatkan apresiasi
yang baik. Atas dasar inilah responden mengungkapahwa masih diperlukan
sosialisasi dan pelatihan lebih lanjut dan berkegi guru terkait penerapan Kurikulum
Merdeka (Saputra & Hadi, 2022). Hal ini didukundguleh Fitriyah & Wardani (2022)
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yang menemukan bahwa banyak guru yang masih mehkartusosialisasi lebih detail
mengenai Kurikulum Merdeka.

Disamping sambutan baik para guru kepada KurikuMerdeka, terdapat pula sudut
pandang guru yang resah dalam penerapan Kurikul@eméka. Menurut Rosidah et al.,
2021 berdasarkan FGD yang melibatkan 50 guru diokéojo ditemukan bahwa guru
mengalami permasalahan dalam hal penilaian KunkuMerdeka yang terlalu rumit.

Meski terdapat juga beberapa guru yang telah sepenapkan kurikulum baru ini. Dalam
kajian lain, Sasmita & Darmansyah (2022) menemubamwa terdapat kendala-kendala
yang dialami oleh guru dalam penerapan Kurikulumrdédka, yaitu; (1) dikarenakan

Kurikulum Merdeka hadir diiringi perkembangan dabutuhan kecakapan berteknologi,
masih ditemukan keterbatasan guru dalam penggutekaologi; selain itu (2) dengan

adanya fleksibilitas dalam pembelajaran, dimanaidtag belajar mengajar harus
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, sehinggru kesulitan dalam

mengakomodir kebutuhan masing-masing peserta gatig beragam; (3) adanya program
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yala menjadi kegiatan kokulikuler

menuntut guru untuk mengamatai proses dan perkegabhamasing-masing peserta didik,
karena itulah guru merasa kesulitan dalam mengarmdati melaporkan progress
pencapaian masing-masing peserta didik sesuai kiégsiya dengan maksimal.

Beragam persepsi terkait Kurikulum Merdeka telakaglidan disimpulkan oleh para
peneliti. Persepsi peserta didik dan guru dapadikign sebagai bahan evaluasi bagi
pemangku kepentingan dalam meningkatkan mutu piadidnelalui kurikulum yang
tepat guna. Namun, kajian dalam topik Kurikulum Neka belum secara menyeluruh
dilakukan lantaran keberadaannya yang masih belemag satu tahun. Salah satu topik
penelitian yang belum dikaji adalah tentang adang#a pelajaran baru dalam Kurikulum
Merdeka, yaitu IPAS. Berdasarkan uraian latar lalgk yang telah dipaparkan
sebelumnya, kajian mengenai persepsi guru terhagdap pelajaran IPAS dirasa penting
untuk dilaksanakan. Hal ini dilakukan guna memahsudut pandang guru tentang adanya
mata pelajaran baru di Sekolah Dasar dalam rangkaastikan bahwa pengadaan mata
pelajaran baru ini mampu memenuhi kebutuhan peskdik dan guru. Pada dasarnya,
berjalan tidaknya kurikulum dengan baik pada satyemdidikan ditentukan oleh
kemampuan dan kecakapan guru dalam memahami kumkwylang berlaku (Anwar,
2020). Oleh karena itu peneliti mengangkat kajiamgy fokus membahas mengenai
persepsi guru terhadap mata pelajaran IPAS padiukun merdeka. Penelitian ini akan
menggali persepsi dari guru-guru yang mengampu pkgaiban IPAS di dua sekolah
dasar yang berada di Kota Jakarta Timur dan Koka&e

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah metode deskriptif, karena
metode ini bertujuan untuk membuat gambaran sesstematis, aktual, dan akurat yang
melibatkan partisipan untuk menjelaskan fenomesaaelengan apa adanya (Tanjung &
Nababan, 2016). Tujuan dari penelitian ini adalatuk memberikan gambaran mengenai
persepsi guru sekolah dasar pada pembelajaran dPgekolah dasar. Adapun pendekatan
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dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ktiglikarena peneliti berupaya mencari
dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawanckta lapangan dan bahan-bahan
lainnya secara sistematis (Surayya, 2015). Paatisgialam penelitian terdiri dari 20 orang
guru sekolah dasar dari dua sekolah yang bertedipdkarta Timur dan Kota Bekasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai gekolah dasar yang di
sekolahnya menerapkan Kurikulum Merdeka dan perjarala IPAS serta dilakukan
observasi dan studi dokumentasi. Adapun teknis isapaldata yang digunakan
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiittya tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Fitriya®&rdani, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia tidafata-mata diubah begitu saja tanpa
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengembangan kluik. Prinsip-prinsip tersebut
yaitu: (1) prinsip relevansi, (2) prinsip fleksikdls, (3) prinsip kontinuitas, (4) prinsip
efisiensi, dan (5) prinsip efektivitas (Prasety¢l&mami, 2020). Sejarah mencatat bahwa
perubahan kurikulum di Indonesia sudah berubathdakembang sebanyak 11 kali yang
dimulai dari Awal Kemerdekaan atau Masa Orde Larsfiputi Kurikulum 1947,
Kurikulum 1952, Kurikulum 1964. Kurikulum Orde Badiantaranya Kurikulum 1968,
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994 saiurikulum Masa Reformasi
yaitu kurikulum 2004 Kurikulum Berbasis Kompete(i$BK), Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013 dan sekarang kultim Merdeka (Iramdan &
Manurung, 2019). Proses perkembangan kurikulunelbetssentunya memiliki tujuan
dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisidaam menjamin mutu pendidikan di
Indonesia, jadi jelas bukan karena ganti mentariidgaurikulum. Lebih lanjut, kegiatan
pengembangan kurikulum di dalamnya mencakup: parexan, penerapan, dan evaluasi
(Ulum, 2020), termasuk di dalamnya dalam mengemkteamgata pelajaran IPAS yang
menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS.

Kegiatan
Pengembangan
\ Kurikulum ’
Perencanaan
D
, Penerapan \

Gambar 1. Kegiatan Pengembangan Kurikulum

Tidak ada sesuatu hal yang berhasil tanpa pereacayeng matang, begitupun dalam
merencanakan pembelajaran IPAS di kelas. Perermcgrerabelajaran merupakan suatu
hal yang sangat krusial karena sebagai pedomaaptErtcidaknya tujuan pembelajaran
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yang telah dirancang, selain itu juga sebagai pedobagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas (Widyanto & Wahyurfi2@®. Perencanaan dipandang
sebagai usaha untuk menilai dan menganalisis Garg gapat dilakukan untuk mencapai
tujuan di masa yang akan datang (Sahnan, 2017)a Maiencanaan sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan dalam hal ini adalalatujpembelajaran IPAS di kelas.
Dalam melakukan perencanaan pembelajaran IPAS, qpata sepakat bahwa persiapan
yang dilakukan dalam pembelajaran IPAS tidak jaenbéda dengan mata pelajaran
lainnya. Biasanya guru mempersiapkan; bahan ajatenmajar, media ajar, modul ajar,
rubrik penilaian, instrumen penilaian, hingga mers@pkan dirinya untuk melakukan
langkah-langkah pembelajaran berdasarkan modulyajag telah dibuat. Hal ini seperti
yang disampaikan oleh salah seorang guru berimiésalang selaras dengan pernyataan
guru lainnya yang menyatakan bahwa: “Dalam mereac@lembelajaran IPAS tetap sama
saja dengan yang sebelum-sebelumya. Ya kita sialpkhan ajar, materi, media, modul,
rubrik, instrumen, dan lainnya yang kita butuh sesoateri” (NS).

Diperoleh dari hasil wawancara, maka pada dasapeyancanaan dalam pembelajaran
khususnya mata pelajaran IPAS tidak berbeda seggmdikan dengan perencanaan mata
pelajaran lainnya yaitu dengan mempersiapkan pkeangembelajaran. Perangkat
pembelajaran merupakan sumber belajar yang memmikagkipeserta didik dan guru

melakukan proses pembelajaran (Patmawati et &1)2@dapun perangkat pembelajaran
yang dimaksud dapat berupa: Rencana PelaksanaabeRgaran (RPP), bahan/materi
ajar, media ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPDstrument penilaian dan rubrik

penilaian. Perangkat pembelajaran tersebut sahggitmting untuk mendukung dan

menunjang keberhasilan suatu tujuan pembelajaraan® mengembangkan perangkat
pembelajaran guru menjadi faktor kunci dalam mesesskan tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan. Sebagai ygunu profesional, tentunya guru

dituntut untuk dapat menguasai kemampuan dalam emepangkan perangkat

pembelajaran karena perangkat pembelajaran adelddnan guru dalam melaksanakan
pembelajaran sekaligus tolak ukur pelaksanaan pamben (Anggraini et al., 2021).

Selanjutnya dalam tahap pengembangan kurikuluntesetghap perencanaan adalah tahap
implementasi, namun fokus dalam penelitian berfokadgla tahap implementasi mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar. Implementasi pertuuntuk mengkonfirmasi apakah
perencanaan yang sudah direncanakan sudah mampcapaertujuan seefektif atau
seefisien mungkin. Menurut pendapat para guru,rsiehya berpendapat sama, bahwa
pelaksanaan pembelajaran IPAS secara umum samardengta pelajaran lainnya.
Dimana pembelajaran selalu diawali dengan kegig@mdahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Bahkan strategi, metode, penalekatin model pembelajaran dirasa
sama dengan yang lain, yaitu tetap harus menyesualkengan karakter materi yang
dibahas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat safalguru yang berinisial WAP yang
mengungkap bahwa “Saat mengajarkan IPAS sebetutayaa-sama saja dengan
kurikulum lainnya. Dimana hal baru pasti perlu adapya. Langkah-langkahnya pun
sama saja, ada pendahuluan, inti, penutup. Selghilyaitu media, perangkat ajar, hingga
cara mengajar ya seperti biasa, harus disesuaikagad materi yang akan diajarkan”
(WAP).
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Berdasarkan penjelasan di awal, maka pelaksanaaubgi@garan IPAS tidak berbeda

dengan mata pelajaran lainnya, ehingga perencaomeabelajaran, model pembelajaran
yang sesuai, bahan ajar yang relevan, media pejatagiayang dibutuhkan, serta penilaian
perlu disiapkan dan disesuaikan dengan karakteristiteri IPAS. Dengan demikian,

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran pestsuhikan dengan kebutuhan belajar
agar proses pembelajaran bermakna bagi pesertk (Rtifisian, 2018). Jadi, dapat

disimpulkan bahwa dalam pengimplementasian pendralajhal yang penting yang harus
diperhatikan adalah memastikan bahwa perencanaamg yelah disusun sudah

menjabarkan karakteristik dan kebutuhan pesertik didik dari segi media, metode,

model maupun strategi pembelajaran agar pembetajgang berlangsung bisa lebih

bermakna bagi peserta didik di kelas. Oleh karema farus mengetahui kebutuhan dan
karakteristik di kelasnya karena guru memiliki pena penting dalam menciptakan
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan yangi s#esugan kebutuhan masing-
masing peserta didiknya (Hafizha et al., 2022).

Tahap terakhir setelah dilakukannya penerapan ataumplementasi adalah tahap
penilaian. Penilaian dalam proses pembelajaramijbart untuk menentukan berbagai isu
yang berhubungan dengan pengembangan dan umpak [sahingga diharapkan
pembelajaran mengacu pada pengembangan penila@itakupembelajaran (Nurhadi,
2018). Pada Kurikulum Merdeka standar penilaiarntudialalam Permendikbudristek
Nomor 21 tahun 2022 tentang Standar Penilaian Biati pada Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pddhdilenengah yang berisi, “Prosedur
penilaian hasil belajar peserta didik meliputi: (@@rumusan tujuan penilaian; (b)
pemilihan dan/atau pengembangan instrumen penil§@npelaksanaan penilaian; (d)
pengolahan hasil penilaian; dan (e) pelaporan pasilaian”.

Dalam melakukan penilaian pembelajaran IPAS, salbalgesar guru berpendapat bahwa
mereka menggunakan teknik asesmen yang sama,syaitatif dan normatif. Sedangkan
beberapa guru menambahkan asesmen diagnostik sébdga evaluasi IPAS. Menurut
Sebagian besar guru, asesmen diagnostik dirasa petuk melihat karakter masing-
masing peserta didik dalam mempelajari setiap mat@u topik. Dari hasil asesmen
diagnostik inilah guru dapat melihat perkembangarakteristik peserta didiknya untuk
disesuaikan dengan cara mengajarnya di kemudian 8ataras dengan pernyataan
tersebut, salah satu guru mengemukakan bahwa, Kkiikulum ini penilaiannya yang
pertama sumatif dan normatif yang mengacu padaldks,dilihat dari sikap apa yang
ditunjukkan anak sebelum, setelah, dan sesuah pajarae. Bagian terakhir ini yang
dilakukan melalui diagnostik” (TS). Dari pernyatadamnsebut, maka dapat dikatakan bahwa
guru akan menyesuaikan cara mengajarnya denganiskotah kemampuan peserta
didiknya. Hal ini memang sudah dibuktikan oleh brapa penelitian yang mengungkap
bahwa asesmen diagnostik memang perlu dilakukaan&ananti hasilnya akan digunakan
untuk menyiapkan pembelajaran yang sesuai dengsartpadidik. Sebab capaian masing-
masing peserta didik dalam pembelajaran berbeda-fdi#masari et al., 2018; Arifin et
al., 2019).

Lebih lanjut, pada saat dilakukannya asesmen patabg@lajaran IPAS, semua guru
sepaham bahwa instrumen penilaian atau alat ukugy géigunakan masih sama dengan
sebelum-sebelumnya, yaitu berupa; LKPD, lembar relse praktikum, lembar laporan
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hasil proyek, rubrik penilaian sikap, tes, oralttetan portofolio. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan guru yang berinisial NR yang atekgn bahwa, “Kalau instrumen
penilaian tidak jauh beda dari sebelum-sebelumAga. buku penilaian sikap, nilai harian
lewat latihan di buku atau worksheet, tes, praktiek, lain-lain yang kita butuhkan” (MR).
Jadi, pada dasarnya penilaian hampir seperti sebsélbelumnya, hanya saja proporsi
penggunaan alat ukurnya dirasa berbeda dari tattumtsebelumnya. Karena IPAS lebih
ditekankan pada pembelajaran berbasis proyek, heakiaar observasi praktikum, lembar
laporan hasil proyek, rubrik penilaian sikap, daortgfolio lebih sering digunakan,
meskipun penilaian pada aspek kognitif tetap paigerhatikan.

Berbicara tentang persepsi, persepsi memiliki pgtnahaman mengenai sesuatu yang
dihasilkan dari proses penginterpretasian stimydungy diterima oleh panca indera (Zhafira
et al., 2020). Faktor-faktor yang dapat mempengdagratsepsi diantaranya adalah (Yoedo
Shambodo, 2020): (a) faktor fungsional, faktor ydoegsifat subjektif berdasarkan fungsi
seperti ketika seorang ahli komunikasi tidak akamiperikan pengertian apabila seorang
ahli saraf berbicara mengenai jaringan otak; (ltoia personal yang bersifat pribadi
seperti pengalaman, motivasi dan kepribadian; #&jof situasional yang berdasarkan
situasi dengan apa yang terjadi pada saat seseamateyj menginterpretasi; (d) faktor
struktural merupakan faktor yang mempengaruhi dr Wiri individu seperti lingkungan,
budaya dan norma sosial. Maka, dapat disimpulkamvaapersepsi seseorang dapat
dipengaruhi berbagai faktor baik itu datang daerinal maupun eksternal termasuk dalam
hal ini persepsi yang diberikan guru terhadap mpetajaran IPAS di sekolah dasar.

Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa para gudalsumemahami bahwa mata
pelajaran IPAS merupakan peleburan dari dua mdégapen yang sebelumnya telah ada,
yaitu IPA dan IPS. Menurut mereka penggabunganramtaa mata pelajaran ini dirasa
memudahkan guru dan peserta didik dalam belajagnkamateri yang terdapat dalam
IPAS merupakan materi esensial yang merupakannirgari kedua mata pelajaran
tersebut. Selain itu juga, kegiatan praktik yangabidilakukan akan memberikan
pengalaman kepada peserta didik. Seperti yang kipkgn oleh guru yang menjadi
responden: “Sebetulnya pelajaran IPAS itu adaldluiggan dari mata pelajaran IPA dan
IPS. Bagi saya enaknya itu karena materinya yaegsés saja yang diambil, jadi anak-
anak tidak terlalu banyak beban belajarnya. Tapmarey kegiatan praktiknya sangat
banyak yang bisa menjadi pengalaman bagi anak, gadi dituntut harus kreatif

mengemasnya” (NS). Lebih lanjut guru berinisial NHiMa berpendapat, “Jadi IPAS itu
penggabungan dari IPA dan IPS. Materinya berupsanridari kedua mata pelajaran
tersebut. Bagi kita ini memudahkan, karena bebaru gnenyampaikan materi jadi

berkurang dan beban anak untuk memahami konsegfgnga berkurang” (HHM).

Dengan demikian, adanya mata pelajaran IPAS dapagunangi beban dalam mengejar
materi dan capaian pembelajaran, sehingga guru roesailiki banyak waktu dalam
memfasilitasi peserta didik agar dapat bereksploredalui bebagai model dan metode
pembelajaran yang menarik. Selain itu, IPAS memaibgtuhkan oleh peserta didik di
zaman sekarang, supaya peserta didik senantidsasterdalam menyeimbangkan antara
kegiatan menjaga dan memelihara alam dengan sikggas dan empati terhadap sesama
manusia. Selain itu juga banyaknya proyek yang diekukan pada mata pelajaran ini
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mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didileka pada Kurikulum Merdeka ini
pembelajaran lebih menekankan kepada pembelajardradis Project Based Learning
(PjBL), yang mana kegiatan PjBL dapat mempengambtivasi belajar peserta didik
(Insyasiska et al., 2015). Pembelajaran berbagigegrjuga menekankan pada student
centered atau berpusat pada peserta didik sehqnggahanya sebagai fasilitator saja. Hal
tersebut memiliki dampak positif karena sejatinyabelajaran harus berkenaan dengan
kesempatan yang diberikan kepada peserta didilkkun&ngkonstruksi pengetahuan dalam
proses kognitifnya (Meinarni et al., 2020).

Lebih lanjut, Sebagian besar guru berpendapat bakalaupun mata pelajaran IPAS

dinilai banyak memberikan dampak positif, hanya sigjak akan dapat diimplementasikan
dengan maksimal apabila guru tidak mampu menyarapaikateri dan pesan di dalamnya
dengan tepat. Maka dari itu, guru dituntut untukifadan kreatif dalam menyampaikan

sebuah pesan dalam pembelajaran agar peserta afitlilsias menerima pesan yang
disampaikan (Pentury, 2017). Kemudian, apabilakkethengajar guru tetap memisah-
misahkan antara pengetahuan alam dan sosial, mpkan tdiciptakannya mata pelajaran
IPAS tidak akan tercapai. Padahal mata pelajarAS Ificiptakan agar peserta didik dapat
terpicu untuk mampu mengelola lingkungan alam dasiaé secara sinergis. Selain itu,

Sebagian besar guru berharap agar para guru dapagmami esensi dari IPAS itu

tersendiri bahwa kunci dari pembelajaran ada pada. gSehingga guru dituntut untuk

lebih kreatif dan aktif, terlebih lagi pada matdajperan IPAS yang lebih menekankan pada
kegiatan proyek.

Disisi lain, guru juga mengatakan bahwa masih blamgkan guru dan orangtua yang
belum memahami bahwa kunci dalam pembelajaran dkilum Merdeka berfokus pada
proses. Pada dasarnya pembelajaran adalah seboabs pyang aktif, kolaboratif,
terintegrasi, serta konstruktif yang dipengarulghofaktor-faktor sosial serta kontekstual
(Yuhani et al., 2018). Sampai saat ini pesertakdiasih dituntut mendapatkan nilai yang
tinggi pada setiap latihan dan tes, tetapi bapakillaguru bahkan orang tua mengabaikan
proses yang dilalui peserta didik. Melalui kurikmluni juga, pola pikir guru perlahan-
lahan digeser dari yang awalnya berorientasi pad#d menjadi berorientasi pada proses.
Jadi peserta didik tidak hanya berupaya untuk njangdlai, tetapi berproses untuk
bertumbuh dan berkembang. Salah satunya melall |Ekharapkan peserta didik mampu
memahami hakikat alam dan sosial bagi dirinya damg lain di sekitarnya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa guru sekolah dasar di dkalsh yang berada di Kota Jakarta
Timur dan Kota Bekasi memiliki persepsi yang bakhadap mata pelajaran IPAS yang
terdapat pada Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Pada Kurikulum Merdeka yang merupakan kurikulumgyadicanangkan akhir-akhir ini
terdapat dua mata pelajaran yang digabungkan yai#ta pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilimu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadu Pengetahuan Alam dan
Sosial yang disingkat menjadi IPAS di sekolah daBanggabungan tersebut dikarenakan
peserta didik pada usia sekolah dasar berada phdp berpikir secara holistik, utuh dan
konkret. Persepsi guru sekolah dasar terhadap pe&gmran IPAS pada dua sekolah dasar
yang berada di Kota Jakarta Timur dan Kota Bekasmiliki respon yang positif,
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diantaranya guru telah memahami esensi dari adarata pelajaran IPAS itu tersendiri.
Hal tersebut dibuktikan dengan guru telah mengeétdtmnwa mata pelajaran IPAS

merupakan peleburan dari dua mata pelajaran yaita pelajaran IPA dan IPS. Kemudian
guru juga menilai bahwa IPAS memudahkan guru daenpe didik dalam belajar karena
materi yang terdapat dalam IPAS merupakan matensésl yang merupakan irisan dari
kedua mata pelajaran sehingga dapat menguranginbeédi@am mengejar materi dan
capaian pembelajaran sehingga guru bisa memilikiydda waktu dalam memfasilitasi

peserta didik agar dapat bereksplorasi melalui diibaodel dan metode pembelajaran
yang menarik. Lebih lanjut, guru juga berpendapdivwa IPAS memang dibutuhkan oleh
peserta didik pada zaman sekarang, agar peserilk séhantiasa terbiasa dalam
menyeimbangkan antara kegiatan menjaga dan memsehllam dengan sikap simpati dan
empati terhadap sesama manusia. Selain itu jugay dinilai sudah siap untuk

melaksanakan pembelajaran IPAS di sekolah dasa&r gédnuktikan dengan perencanaan,
implementasi dan penilaian yang telah disusun agoatang oleh guru di sekolah dasar.

REFERENS

Anggraini, L. M., Wahyuni, P., Wahyuni, A., Dahli&., Abdurrahman, & Alzaber.
(2021). Pelatihan Pengembangan Perangkat Rencalaks#®an Pembelajaran
(RPP) bagi Guru-Guru di Pekanbafommunity Education Engangement Journal,
2(2), 62-73.

Anwar, R. N. (2020). Persepsi Guru PAUD Terhadamidajaran Paradigma Baru
Melalui Kurikulum MerdekaAzzahra: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3(2), 99—
109.

Arifin, S., Kartono, K., & Hidayah, I. (2019). Thenalysis of Problem Solving Ability in
Terms of Cognitive Style in Problem Based LearniMigdel with Diagnostic
AssessmentJnnes Journal of Mathematics Education Research, 8(2), 147-156.

Azahari, A. R., Sion, H., Kartiwa, W., & Qadariah, (2022). Mutu Pengelolaan Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Universitas PalanBleya. Equity in Education
Journal (EE)), 4(2), 111-117. https://e-
journal.upr.ac.id/index.php/eej/article/view/244722

Barlian, U. C., Solekah, S., & Rahayu, P. (2022)plementasi Kurikulum Merdeka dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikanlournal of Educational and Language Research,
1(12), 2105-2118.

Fitriyah, C. Z., & Wardani, R. P. (2022). Paradigiarikulum Merdeka Bagi Guru
Sekolah Dasascholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 12(3), 236—243.

Hafizha, D., Ananda, R., & Aprinawati, I. (2022)ndlisis Pemahaman Guru Terhadap
Gaya Belajar Siswa di SDN 020 Ridan Perndarnal Review Pendidikan Dasar:
Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, 8(1), 25-33.

Hatim, M. (2018). Kurikulum Pendidikan Agama IslainSekolah UmumeL-HIKMAH:
Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, 12(2), 140-163.

Hikmasari, P., Kartono, K., & Mariani, S. (2018)ndlisis Hasil Asesmen Diagnostik dan
Pengajaran Remedial pada Pencapaian Kemampuan &#@anddasalah Matematika
melalui Model Problem Based LearninBRISMA: Prosiding Seminar Nasional
Matematika, 1, 400—408.

63



Neneng Widya, dkk / Persepsi Guru Sekolah Das&s6%

Insyasiska, D., Zubaidah, S., & Susilo, H. (201Bgngaruh Project Based Learning
Terhadap Motivasi Belajar, Kreativitas, Kemampuarerdkir Kritis, dan
Kemampuan Kognitif Siswa pada Pembelajaran Bioldginal Pendidikan Biologi,
7(1), 9-21.

Iramdan, l., & Manurung, L. (2019). Sejarah Kurikod di IndonesiaJurnal IImiah
Wahana Pendidikan, 5(2), 88—95.

Jojor, A., & Sihotang, H. (2022). Analisis KurikutuMerdeka dalam Mengatasi Learning
Loss di Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Studi Kastebijakan Pendidikan).
Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(4), 5150-5161.

Kusumaningrum, D. E., Arifin, I., & Gunawan, |. (D). Pendampingan Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2@b8imas Pedagogi, 1(1), 16—-21.
Meinarni, W., HB, U., & Pathuddin, P. (2020). Arsadi Karakteristik Kemampuan Guru
Matematika SMP Melaksanakan Pembelajaran Berbasigkidum 2013 Di Kota

Palu.Aksioma, 9(1), 22-41.

Nurhadi, N. (2018). Manajemen Penilaian Pembelajdtarikulum K13. Al-hayat, 2(1),
63-78.

Patmawati, D., Sholehah, H. A., Muyyasaroh, H., &é&hina, A. (2021). Analisis Profil
Pendekatan Saintifik Terhadap Bahan Ajar dan P&enBembelajaran Madrasah
Tsanaiyah di Kabupaten Ponorogeroceeding of Integrative Science Education
Seminar, 1, 1-6.

Pentury, H. J. (2017). Pengembangan KreativitasuGdalam Pembelajaran Kreatif
Pelajaran Bahasa Inggrisaktor Jurnal [Imiah Kependidikan, 4(3), 265-272.

Prasetyo, A. R., & Hamami, T. (2020). Prinsip-Pigndalam Pengembangan Kurikulum.
PALAPA: Jurnal Sudi Keislaman dan [Imu Pendidikan, 8(1), 42-55.

Purnawanto, A. T. (2022). Perencanakan Pembelaj@amakna dan Asesmen
Kurikulum MerdekaJurnal lImiah Pedagogy, 20(1), 75—-94.

Rofisian, N. (2018). Konsep Pendidikan Karakter gpashak Berkebutuhan Khusus.
Prosiding Komferensi IImiah Dasar, 1, 19-25.

Rosidah, C. T., Pramulia, P., & Susiloningsih, V2021). Analisis Kesiapan Guru
Mengimplementasikan Asesmen Autentik dalam Kurikulilerdeka BelajarJPD:
Jurnal Pendidikan Dasar, 12(1), 87-103.

Sahnan, M. (2017). Urgensi Perencanaan Pendidik&ekblah Dasarurnal PPKn &
Hukum, 12(2), 142—-159.

Saputra, D. W., & Hadi, M. S. (2022). Persepsi G8akolah Dasar Jakarta Utara Dan
Kepulauan Seribu Tentang Kurikulum Merdekmrnal Holistika: Jurnal limiah
PGSD, 6(1), 28-33. https://jurnal.umj.ac.id/index.php/lstika/article/view/13216

Sasmita, E., & Darmansyah. (2022). Analisis Fakator Penyebab Kendala Guru dalam
Menerapkan Kurikulum Merdeka (Studi Kasus: SDN 2&tdK Tuo, Kec. Baso).
Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4(6), 5545-5549.

Schacter, D. L., & Addis, D. R. (2020). Memory amdagination: Perspectives on
constructive episodic simulatiomhe Cambridge handbook of the imagination, 111-
131.

Sholekah, F. F. (2020). Pendidikan Karakter dalamrikilum 2013. Childhood
Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1), 1-6.

Surayya, R. (2015). Pendekatan Kualitatif dalamelfgan Kesehatanlurnal Kedokteran
dan Kesehatan Malikussaleh, 1(2), 75-83.

64



Metodik Didaktik: Vol. 18 No. 2, Januari 2023, Ha-65

Tanjung, H. S., & Nababan, S. A. (2016). Pengareahggunaan Metode Pembelajaran
Bermain Terhadap Hasil Belajar Matematika SiswaeWa@okok Pecahan di Kelas
Il SD Negeri 200407 Hutapadangurnal Bina Gogik, 3(1), 35—-42.

Triyono, & Febriani, R. D. (2018). Persepsi Pesdbdidik Sekolah Menengah Atas
terhadap Pendidikan Lanjutadurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 3(1), 70-77.
http://www.ojs.iptpisurakarta.org/index.php/Edudikié@rticle/view/81

Ulum, M. (2020). Prinsip-Prinsip Pengembangan Kultkn: Relevansi dan Kontinuitas.
Attanwir: Jurnal Kajian Keislaman dan Pendidikan, 12(1), 68—75.

Widyanto, I. P., & Wahyuni, E. T. (2020). Implemasit Perencanaan Pembelajai@atya
Sastraharing, 4(2), 16-35.

Yoedo Shambodo. (2020). Faktor yang Mempengarumsepsi KhalayakMahasiswa
Pendatang UGM Terhadap Siaran PawartosNgayogyakagja TV.Jurnal Al Azhar
Indonesia Seri Ilmu Sosial, 1(2), 98-110.

Yuhani, A., Zanthy, L. S., & Hendriana, H. (201&engaruh Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mate®mava SMP.JPMI
(Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 1(3), 445—-452.

Zhafira, N. H., Yenny, E., & Chairiyaton. (2020).eBepsi Mahasiswa Terhadap
Perkuliahan Daring Sebagai Sarana Pembelajaram&e¥éasa Karantina Covid-19.
Jurnal Bisnis dan Kajian Strategi Manajemen, 4(1), 37-45.

65



Yunia Tiara Riski, dkk / Descriptive Study / 66-77

METODIK DIDAKTIK p-ISSN 1907-6967 | e-ISSN 2528-5653

Vol. 18| No. 2
Jurnal Pendidikan Ke-SD-an © I No

DESCRIPTIVE STUDY: IMPLEMENTATION OF
CHARACTER EDUCATIONIN THE DORMITORY OF THE
INDONESIAN SCHOOL OF DAVAO, PHILIPPINES

Yunia Tiara Riski 1, Muhammad Nur Huda?, Marylien Joy Cabulusan Coralde?,
Sri Joeda Andajani*

lIndonesian School of Davao, Philippines

2University of the Immaculate Conception, Philipgine

3Indonesian School of Davao, Philippines

4Technology in EducatioRrogram Study, Surabaya State University, Indonesia
K or esponden: yuniatiarariski@gmail.com

Kata Kunci: ABSTRACT
Character Education This study aims to determine the types of charadercation that are
Studentsin Dor mitory applied or implemented to students who live in Brevao Indonesia

. School (SID) dormitory. The objectives to be ackvnclude this

Indonesian School research is expected to describe the applicati@harfacter education

Overseas in the form of religious attitudes, discipline, iwaial spirit, care for
the environment, and responsibility in the SID dibony and can
describe the achievements of character educatiathendormitory
and its obstacles. This research was carried authieee months
starting with asking permission, data collectionalgsis, reporting.
Data was collected by means of structured intervihweets and
documentation studies. The results showed thatactear education
in the SID dormitory had been implemented. The en@ntation of
religious attitudes is carried out through routimership activities,
reading scriptures, religious activities, and ajpdar good dress.
Discipline is carried out by applying the givenesiland dividing
individual and group tasks. The attitude of theioral spirit is
reflected in the obligation to use the Indonesianglage, play
Indonesian songs, and watch Indonesian films tegefrhe attitude
of caring for the environment is instilled througiutual cooperation
activities, cleaning pickets, joint activities in upporting
environmental cleanliness and reminding each otlaout
cleanliness. The attitude of responsibility is iepented from the
willingness to be led, regulated, and directedtake every advice
seriously and to maintain and maintain the objest;ed and to
carry out the results of the agreements that haea Imade. Overall,
the results of character education in the SID dwyi have a
significant impact on the character of students wreviously lived
and grew up in their hometowns who are not famikidh Indonesian
culture at all today. The obstacles to plantingrabter education in
SID dormitories are family background and the iefioe of strong
home environment conditions that do not supportoihasdian
character education and the different charactesisti student
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenisgerbentuk
pendidikan karakter yang diterapkan atau diimpletaskan kepada
peserta didik yang tinggal di asrama Sekolah IngianBavao (SID).
Adapun tujuan yang ingin dicapai di antaranya adal@nelitian ini

diharapkan dapat menguraikan penerapan pendidiaikier berupa
sikap religius, disiplin, semangat kebangsaan, Ipdihgkungan,

serta tanggung jawab di asrama SID serta dapat eskrigsikan
capaian pendidikan karakter di asrama dan hambgdarenelitian
ini dilaksanakan selama tiga bulan dimulai dengaerizman,

pengumpulan data, analisis sampai dengan pembuatzoran.

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen lemisavancara
terstruktur dan studi dokumentasi. Hasil penelitimwenunjukkan
bahwa pendidikan karakter di asrama SID telah alitean.

Implementasi sikap religius dilakukan melalui kegmaibadah rutin,
aktivitas membaca kitab suci, kegiatan keagamaama fimbauan
cara berpakaian yang baik. Sikap disiplin dilakkana dengan
penerapan peraturan-peraturan yang diberikan danbagian tugas
individu dan kelompok. Sikap semangat kebangsaaermin dalam
kewajiban penggunaan Bahasa Indonesia, pemutagarindonesia,
serta menonton film Indonesia bersama. Sikap peéihdgkungan

ditanamkan melalui kegiatan gotong royong, piketéeksihan,

kegiatan bersama dalam hal mendukung kebersihgkulimgan serta
aktivitas saling mengingatkan tentang kebersihdkapStanggung
jawab terimplementasi dari kesediaan untuk dipimpiiatur, dan
diarahkan, melakukan setiap nasehat dengan surggggguh dan
menjaga dan memelihara benda yang dimiliki sertéaksanakan
hasil kesepakatan yang telah dibuat. Secara keselnrhasil dari
pendidikan karakter di asrama SID memberikan dampakg

signifikan terhadap karakter peserta didik dari gyasebelumnya
tinggal dan besar di kampung halaman yang beluralkema sekali
budaya Indonesia dengan yang sekarang. Hambataangean
pendidikan karakter di asrama SID adalah familykgemund dan
pengaruh kondisi lingkungan asal yang kuat yangrgimendukung
pendidikan karakter ke-Indonesiaan serta karakiteneserta didik
yang berbec-beda

INTRODUCTION

The development of character is one of the maatesgic plans of our nation, therefore it
needs systematic and comprehensive steps to sugperirom the educational sector
(Suhaedah et al., 2020). Further more, article BDUW945 mandated that education is a
right for every citizen and basic education is tealm of compulsory study that must be

attended by every Indonesian citizen and the gowem is obliged to finance the

implementation of the said activities. The purpo$eeducation is to prepare students to

become members of community that has academictyabds well as applying and
developing science, technology and art. Hence, agtutmust provide positive impact on

life society and national culture (Sulistiana & Mugs, 2015). Sumaatmadja in
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Burhanuddin (2015) reveals that without educatibis impossible for humans to have a
good character, who cares about the interestshefst

As we know, Indonesian people are scattered inowuaricountries, including the
Philippines which is one of the closest neighboroauntries that directly borders to
Indonesia. The Indonesian school-age childrenenRhilippines specifically in Mindanao
has been given education facility which is the l@ghment of the Indonesian School of
Davao in Davao City, Philippines. The Indonesiahdt of Davao is one of the thirteen
Indonesian school located overseas or also knovimdamesian Embassy School since the
location are almost near to Indonesian represestatoffice. The Indonesian School of
Davao is located inside the compound of the Comsueneral of the Republic of
Indonesia Davao City.

The Constitution of the Republic of Indonesia numb@ year 2003 about the National
Education System (UU Sisdiknas) formulated the fions and objectives of the national
education which are the guidelines being used énetfiorts to implement the education
system in Indonesia. In the article 3, it stipulaténational education aims to develop
learners’ potential to become human beings whoebeliand fear God, have noble
character, healthy, knowledgeable, capable, ceaitnependent, and become democratic
and responsible citizens”. In relation to the satitle, the school which is the forefront of
the implementation of education has the essertlalin molding learners’ character. The
Indonesian School of Davao has its own uniquendsshwis the only Indonesian School
Overseas that has dormitories for its learnerssélage intended for the learners leaving
outside the city.

Born and raise in the Philippines and coming froiffecent parts of the Southern
Mindanao makes the learners having different cetirom one another. Therefore, life in
the dormitory makes them adjust to a new atmosplsame of the problems that occur in
the education sector in general include the widssgprcirculation of illegal drugs, fights
between students, and juvenile delinquency and rothwacts due to the rapid
development of science and technology which is usedatively by the learners
(Febriansa, 2019). This is the concern of the ethutatakeholders so it is hoped that the
education in the dormitory can overcome negativdabm®rs. Learners must live
independently in the dormitory, mingle with friend$io come from various areas, which
makes learners have a lot of experience, aside ftwh a sustainable and conducive
dormitory education strongly supports the impleragah of an education with character
and moral. (Heryadi et al., 2019). The daily livimgthe dormitory might makes students
possessing a good emotional control since the deartive side by side with each other,
using the same dormitory facilities such as batm®odining room and bedroom. The
application of character education has a big releabse the learners are not only live for a
short time but may last for months, even years.

The Ministry of National Education has launched tingplementation of character
education for all levels education from elementacihool to the university level. The
values of character education are religious, honederance, discipline, hard work,
creative, independent, democratic, curiosity, maicspirit, love for the country, respect
for achievement, friendly/communicative, peace+gyifond of reading, environmental
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awareness, social concern, and responsible (Bag@E2). According to Muhammad
Nuh (Narwani, 2011) character building needs talbee from an early age, so that the
good characters which have been built since eadg waill be strongly rooted.
Furthermore, it is hoped that character educat@mbuild the nation’s personality.

FIP-UPI Development Team (2007) described the m®ad forming character education
as follows: (1) it it built through education, exgace, life trials, sacrifices and
environmental influences, as well as internalizatles so that it becomes intrinsic value
which underlies attitudes and behavior; (2) thestudes and behavior are done repeatedly
so that they become habits; and (3) these hal@tde@ing kept and maintained, hence it
will become a character. Therefore, by having adgobaracter education guideline,
certainly the development implementation to therlees can be carried out more directed.
Aside from that, the application of appropriate agtis and sanctions are considered to be
encouraging the application of discipline. Charad&velopment in the form of love, trust,
togetherness, and generosity and being good atugiaicannot be taught through lectures
and speeches only, but through habits and examfie® more mature people
(Burhanuddin, 2015).

The reseach on the implementation of educatiorormdories cannot only be seen from
the outside or from one source only, so thererised for in-depth observation and study.
Thus, the right type of research to be used to @@rthe implementation of character
education in the dormitories is appropriate to le&ducted by using the descriptive
gualitative research method. It will look deep bggenting datas in the form of interviews
with the stakeholders of the dormitories as wellresobservation of the daily lives of the
students and related parties which are supportatidogocumentation to complete results
of the research.

Furthermore, learners living in the Indonesian $thaf Davao dormitories consist of
multi religion and definitely there are so muchfeliénces in the application of religious
activities. In addition, considering that all lears are born and raise in the Philippines,
definitely there are steps made by the stakehotdamgintain the spirit of nationalism. By
living 24 hours in the dormitories, learners’ eovimental awareness becomes one of the
important things because it relates to health,ree@nd comfort. The attitude of discipline
and responsibility enable the learners to adjust abey every given rule so that the
implementation of character education in the darriés can be carried out properly.
Therefore, out of 18 indicators of character edooaivhich are launched by the Ministry
of Education and Culture, this study will deeplyamine five of them. They are religious
attitudes, discipline, national spirit, environmardwareness, and responsibility.

The research on the implementation of charactecathn was the first ever research
conducted in the dormitories of the Indonesian 8tlod Davao, since the research that
had been conducted at the Indonesian School of dgeaerally were classroom action
research and case study research on language skills

The result of this study might be used as inforormatfor the development of the
application of character education in dormitoriés. addition, the dormitories of the
Indonesian School of Davao is the only dormitoryned by the Indonesian Schools
overseas as of 2021. The researcher thought thajualitative descriptive method would

be able to assist in examining more deeply theemphtation and hindrances experienced
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by stakeholders of the Indonesian School of Davacelation to the implementation of
learners’ character education.

RESEARCH METHOD

This study used descriptive qualitative method tisatresearch uses qualitative data
analysis research method that produces data infdha of interviews, interview
transcripts, observation notes, written document$ @otes that are not recorded during
data collection (Martono, 2015). The results ofthiudy were descriptively presented to
provide an overview of the obtained research resiiit accordance with the problems
raised in the study which was the implementatioot&racter education in the Indonesian
School of Davao, Philippines dormitories, the resikeers used a qualitative approach by
describing the obtained data as a result of a stigly using this method, the researchers
would get a complete data and can be describedyckathat the results of this study are
truly in accordance with the real conditions in fiedd.

This research was done in the Indonesian Schddbefio dormitories, which is located in
the Indonesian Consulate compound, with the EcoRimase 1V, Ecoland Drive, Matina,
8000 Davao City, Philippines. The subject of tresegarch were the learners and dorm
coordinators who are living in the Indonesian S¢rafoDavao dormitories. The subject
learners were chosen with the criteria of livinghe dormitory for at least 2 years taking
to consideration the gender and religious represent In this study, the number of
students was 4 learners. The research subjectakrehdormitory coordinators consist of 2
persons for male students and female studentshdndata collection, the researchers
collected the data source in the form of primarg aecondary data. The analysis was
carried out at the time of data collection, aneérathe completion of a certain period of
data collection. After conducting the interviewg thvriter analyzed the answers of the
interviewees. If the answers of the intervieweeso wiave been interviewed are not
satisfactory, the writer will re-interview the im#ewees to obtain credible data. Activities
in data analysis are data reduction, data presemtand conclusions/verification (Umrati
& Wijaya, 2020).

Data
i . »| Data
Collection Bracenta
Data
Triangulation / \
y
Data / Verification/
. > Data > . .
Reduction _ ) Drawing Conclusion|
Triangulati

Picture 1. Modification from Descriptive Qualitative Data Anals (Umrati & Wijaya, 2020)
70



Metodik Didaktik: Vol. 18 No. 2, Januari 2023, H&#8-77

RESULTSAND DISCUSSION

1. Plans for character education implementation irditrenitories

The plan for character development in the dormeriwas not formally and
administratively written down in detail like lesspitan. However, character building is a
mandatory thing to do in an effort to form selfaiine and educate Indonesian traits or
character, inculcating different decency valuesvben the habits of the Indonesian people
and the habits in the students' areas of origifoton a mature personality. There are
officers in the dormitory composed of presidentrstary, sergeant at arms, beautification,
discipline, and treasurer. Some characters that bemieg applied are independent,
discipline, environmental awareness, responsibiitd religious attitudes. Usman adopted
by Elva in Saekhu and Prihatono (2020) states thahagement is the planning,
implementation, and supervision of organizatioredources to achieve goals effectively
and efficiently". This requires teachers and schdolbe able to design an instrument for
controlling the right character habituation modeltsat the goals of character formation
and cultivation for students can be achieved oplynddence, the implementation of
character education should be planned and managid w

2. Character education implementation
a. Religious Attitudes

1)

2)

3)

Routine Worship

The implementation of character education on religi attitudes in the
Indonesian School of Davao dormitories in termgaaftine worship applied

according to their respective religions. For thageo are Muslims, thay
perform congregational prayers, reciting Qur'arrflaghrib, a brief religious

preaching after Fajr, reading surah Yaasin everyrdday night, and

celebrating Islamic holidays. The implementation refigious attitudes for

Christian and Catholic students are morning anahiegedevotion. In addition,

in Friday noon while the Muslim students attendihg Friday prayer, the
Christian and Catholic students also have theigicels gathering.

Reading scriptures or other readings related tocihigvation of religious

attitudes.

Activities other than routine worship include reaglithe Bible reading and
sharing sessions on their knowledge. Also, disoasasking for others about
the readings or the message. The routine activisfeduslim students in

addition to the routine worship are reading spafitbooks in the mosque
library, reading Yaasin's letter together everyrsday, reading Asmaul Husna
after Duha prayer on Friday morning, and the regdihone hadith in front of

the congregation every after-midday prayer.

Other routine aside from worship and scripture ired

In the Indonesian School of Davao dormitories relig character is being
inculcated through religious events. Christian @adholic students celebrate
their religious holidays such as Christmas, Ea§enday, resurrection of
Christ, and others. Activities affiliated with gSpirality also initiated by the

school's Student Body Organization by having at#sei for Christian or

Catholic and also Islam holidays.

71



Yunia Tiara Riski, dkk / Descriptive Study / 66-77

4) Dress code
The result of the documentation study from the grssposted on the wall of
the dormitories gave the dress regulations whiatotsallowed to wear sando,
skinny pants, above the knee short pants or dkwge collar, tattered pants,
tops showing shoulder, and tight clothes. For fensalidents who are Muslim,
in addition to dressing modestly, they are alsaiiregl to wear hijab.

It is in line with the study of Ningsih (2015 th#te role of the learners in the
implementation of character education in the religi character values aspect include:
(1) reading the Holy Book; (2) wearing clothes alied by the religion; (3) join the
routine fellowship; and (4) observe the valueshefdcriptures. In addition, The role of
schools, families, and communities in strengthenaigracter education can be
focused on religious, nationalist, mutual cooperatiindependent, and integrity
characters and implementing character educatiogk{®a& Prihatono, 2020).

b. Discipline

1) Obeying the rules given
Discipline character is very essential to be taughhe students. The students’
daily activities in the Indonesian School of Davdormitories start from
getting up at 04.00. After that, the students follihe activities according to
the schedule. All activites have been arrangedeamdy student must comply.

2) There are individual and group tasks
There is a division of tasks individually and irogps at the Indonesian School
of Davao dormitories. Individual tasks include tlaring of personal
belongings, washing every Saturday and Sunday tidgiohg bed and closet.
Group tasks are cleaning the dorms which has baéded into groups and
different parts of the dorms. Another group taskes t® clean the dorm and
school area every Saturday.

The roles of the students in the implementatiothef discipline aspect according to
Ningsih (2015) are: (1) Obey the school rules agllation; (2) make or submit taks
on time; and (3) discipline in paying school fekslso supports the finding of Azizi

et al. (2022) that in order to implement disciplickearacter, applying it in learning
activities is conducted quiet well.

c. Nationality spirit

1) Activities that reflect a sense of nationalism
The national spirit of the students in the IndoaesiSchool of Davao
dormitories fostered by the compulsion in using thdonesian language,
playing of Indonesian songs, Indonesian movies anglement “gotong
royong” or working together as one of the charasties of Indonesian nation.

2) Regulations in dress code which characterize thiemia culture
There is a dress code regulation in the IndoneSaol of Davao dormitories
which characterize the nation’s culture that isten in the school and
dormitories rules and regulations.

3) Getting to know Indonesian culture
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Introducing the Indonesian culture to the studémtihe Indonesian School of
Davao dormitories by providing Indonesian filmstkat the students can learn
the language and culture. Aside from that, throtigdir old co-students, they
become the tutors to the new students. Theralasand don’ts system which
explains the things that are allowed and not altbteedo.

According to the Ministy of National Education Cextt Curriculum, spirit of
nationality is defined as semangat kebangsaanidisi&n sebagai a way of thinking,
acting, and an insight that places the interesh®iation and state above own interest
and one’s group.

d. Environmental awareness

1) Distribution of the cleaning picket schedule in sugroundings of dormitories
The attitude of caring for the environment is readi by maintaining
cleanliness. The distribution of the cleaning scieds made based on the day
and place or location that needs to be cleaned,agee group that clean.
Younger students do the light things, while theeoldnes the things that are
considered a little heavy. The division of theadimg picket schedule is
divided heterogeneously to support environmentdmliness.

2) Joint activities in supporting environmental cleaess
The “gotong royong” or working together activityegy Saturday and Sunday
is a joint program in the dormitories. Girls workgether cleaning their
dormitory every Sunday. While boys on Saturday. akidition to these
activities, the students also clean the surroursding the school every
afternoon, where each group does their own cleaisk

3) Reminding each other about the cleanliness by dhexers
Buddy system atau Sister System is being instighjedividing the dormers
into groups and each group has a leader. Therléade charge of checking
every task, reminding, and reporting any violatitmghe Dorm Coordinator.

It supports the statement of Ningsih (2015) tha timplementation of character
education in school includes: (1) there is a pidattedule for each student every day;
(2) follow the clean Friday activities regularly3)(reminding each other about
environmental awareness, such as throwing garbagjeeiplaces provided. More so,
this is in accordance with the view of Huda (20@hjch states that several positive
joint activities that can shape children's charactelude: cleaning together, going to
places of worship together, learning assistancangirewards, and also watching
educational films together. More so, According fari€iana (Suhaedah, 2020) Caring
includes attention to other people as well as enwirental conditions.
e. Responsible attitude
1) Willingness to be led, ruled, and directed
The dormitory residents, both male and female,lEated, ruled, and directed.
The students’ willingness to be led, ruled, aneéctied is better than before.
2) Take advice seriously
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Most of the students already are taking seriousimying out the given advice.
If someone is forced or does not immediately actieptadvice, over time the
said student will definitely able to accept andgaut the said advice.
3) Protect and keep personal belongings
Students are required to protect and keep perdmiahgings. The form of
responsibility for personal belongings is done Byning their things.
4) Carry out the results of the agreement that has besle
Students are responsible for the results of theemgent, both written and
unwritten, yet still needs to be reminded of.
It supported the research of Suhaedah et al. (202@)responsibility can be
conducted through doing something with the bestreff
Assessment of character education applied to theels
The character education applied is quite good,ctieacters that have been formed
during their stay in the dormitory are carried owertheir home when the students
return during semester break. In addition, Saekhamd Prihatono (2020) in their
research mention that the time of habituation @rabtter planting can be done with a
daily and weekly time pattern. As a supporter, siis are given a control book filled
out by teachers, parents, and the community ifitttvities are positive regarding the
character carried out by students.
Development of religious character, discipline, ioval spirit, environmental
awareness, and responsible character
The development of character education at the lesian School of Davao
dormitories in the new school year needs to beiethiwut more firmly than before,
especially for the new students who have just adifrom the region and must adapt
quickly to the regulations that are being appli8tidents needs more example from
everyone arround them, it is in line with the staeat of Huda (2021) that teaching by
example is the most effective teaching. Aside ftbat, it is related with the statement
of Huda and Riski (2022) that the development se€i@ance and technology must also
be carried out by taking into account and considgetihe moral, spiritual, spiritual, and
religious aspects.
The precise form of appreciation if someone achtbeedesired character
The precise reward for the students in dormitoges provide students their personal
necessities while living in the dormitories suchtaitetries, soap, necessities in the
dormitories. Giving rewards when students achiesmething can be built their
character (Huda, 2021).
The outcome of character education in the dornasori
There is a significant impact on the learners’ abtar from those who previously
lived and grew up in their hometowns who have mavin Indonesian culture at all to
now living in an environment where habituation &utication are being carried out in
the dormitories. It is in line with the statemehSaekhu and Prihatono (2020) that the
involvement of families and communities in charatteilding plays an important role
in the success of children to gain experiencesdlariented towards the formation
of attitudes and actions so that they become vidyabvisions in the future.
Barriers in planting character education in thendtories
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The barriers in planting character education in théonesian School of Davao
dormitories are family background, the strong ieflae of home environment, and
dan the different characteristics of the learnltrsupports the finding of Saekhu and
Prihatono (2020) that strengthening character daucais a necessity, its
implementation is a shared responsibility betwesdtosls, communities, and families
or parents as well as the government. More so, HudRiski (2022) stated that
student involvement in learning management is apontant component so that
students must be given continuous motivation, fesk@a winning attitude, and are free
to learn according to their style. Therefore, inecessary to sit together to create the
best solution related to the nation's characterfacing future challenges and
competencies.

CONCLUSION

Character Education has been implemented in thenkgian School of Davao dormitories
by forming a self-discipline, educating Indonesiaaits or characters, instilling the values
of politeness. The characters that are being imefged in the dormitories of the
Indonesian School of Davao are religious attitudigs;ipline, national spirit, care for the
environment and being responsible. The implementatof religious attitudes is
accomplished through routine worship activitiesdiag Holy books, religious activities
such as religious holiday’'s celebration, prayinghBureading hadith and the word of God
as well as proper dressing through religion views.

The implementation of discipline in character ediora is carried out by the
implementation of the given rules and regulationd ¢he distribution of individual and
group tasks that must be done with full discipliyethe learners living in the dormitories
of the Indonesian School of Davao. The attitudehef national spirit is reflected in the
obligation to use Indonesian language, playingnoiohesian songs, Indonesian films and
the application of “gotong royong” or working toget as one of the characteristics of the
Indonesian nation in the dormitories of the IndiamesSchool of Davao. The attitude of
environmental concern of dormitory students isiliest through “gotong royong” or
working together activities, cleaning pickets ir thurroundings of the dormitories, joint
activities in supporting environmental cleanlinessd reminding each other about the
cleanliness of each other by the dormers. Beingoresible in character education is being
implemented by willingness to be led, ruled, améctied, take every advice seriously and
keep the things they have and carry out the restittse agreements that have been made.

The character education that has been implementéldei dormitories of the Indonesian
School of Davao is good enough. The charactershidéneg been formed during the stay in
the dormitories are carried over to their homesnelrer the students return home during
semester break. However, it needs to continue todweloped so that it is better than
before, especially for new students who have justed from the region and must adapt
quickly to the regulations that are applied. Thylatireward for students in dormitories is to
provide students with personal necessities whiiadiin the dormitories such as toiletries,
soap, necessities in the dormitories. Overall, ibgults of character education in the
dormitories of the Indonesian School of Davao havagnificant impact on the character
of the learners who previously lived and grew uphieir hometowns and have not known
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Indonesian culture at all, and now live in an eowiment of habituation and education in
dormitories.

The barriers in planting character education indbemitories of the Indonesian School of
Davao are family background, the strong influenéeh@ame environment, and dan the
different characteristics of the learners.

The formal and administrative planning of the chtgadevelopment in the dormitories is

to be written in detail. The rules to be explaifiedher to make it easier for the learners
who do not understand well. The character educdtiat has been made can be further
tightened. Moreover, if a learner can achieve thsirdd character, a reward should be
given.
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